
 

 

KANTOR UPBU KELAS III SIBORU 

LAPORAN KINERJA INSTANSI 
PEMERINTAH 

2 0 2 5 



i 
 

KATA PENGANTAR 
Puji syukur kami ucapkan kepada Allah Yang Maha Esa, karena hanya atas karunia-

Nya penyusunan Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025 dapat 

terselesaikan dengan baik.  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 Kantor UPBU Kelas Siboru ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban tugas pokok dan fungsi dalam rangka mewujudkan 

visi dan misi organisasi melalui pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 juga merupakan salah 

satu perwujudan tekad untuk senantiasa bersungguh-sungguh mewujudkan 

penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan yang didasarkan pada prinsip-

prinsip Good Governance, sebagai langkah tindak lanjut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan 

Nepotisme, dan Instruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah serta Instruksi Presiden RI Nomor 5 Tahun 2004 Tentang Percepatan 

Pemberantasan Korupsi. 

Dengan telah disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 ini, 

diharapkan akan memberikan manfaat nyata sehingga pada masa depan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi Kantor UPBU dapat diselenggarakan lebih efektif dan efisien. 

Kami menyadari dalam penyusunan Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru 

Tahun 2024 ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kami mengharapkan tanggapan dan kritik 

serta saran dari instansi yang memerlukan bagi perbaikan penyusunan Laporan Kinerja di 

masa mendatang. 

 

Fakfak,                     Januari 2026                              

                                                                Kepala Kantor UPBU Kelas III Siboru 
 
 
 
 
 

                                                    FAISAL RAHMAN, S.SIT., M.M 
                                                            Penata Tk. I (III/d) 

NIP. 19790314 200003 1 002 
 
 

No Proses Nama Jabatan Tanggal Paraf 
1 Dikonsep Khaidar Ali, S dan Syahdal Petugas Operasional   
2 Diperiksa Jarminto Katim Tata Usaha   

 



 

ii 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  i 

DAFTAR ISI ...........................................................................................................  ii 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................  iii 

DAFTAR GRAFIK ..................................................................................................  iii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................  v 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................  vi 

RINGKASAN EKSEKUTIF .....................................................................................  vii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................  I-1 

A. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi ..........................................  I-1 

B. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama (Strategic Issue) ..........  I-6 

C. Sistematika Penyajian .....................................................................  I-7 

BAB II PERENCANAAN KINERJA ..................................................................  II-9 

A. Draft Rencana Strategis Tahun 2025-2029 .....................................  II-9 

B. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025 ................................  II-11 

C. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ........................................................  II-12 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA .................................................................  III-15 

A. Capaian Kinerja ..............................................................................  III-15 

B. Analisis Efisiensi Sumber Daya .......................................................  III-43 

C. Penghargaan Yang Diperoleh Tahun 2025 .....................................  III-47 

D. Capaian Lainnya (Padat Karya) ......................................................  III-49 

E. Realisasi Anggaran .........................................................................  III-50 

BAB IV PENUTUP .............................................................................................  IV-54 

A. Kesimpulan .....................................................................................  IV-54 

B. Saran dan Tindak Lanjut .................................................................  IV-55 



iii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1.1 Tugas dan Fungsi Kantor UPBU Kelas III Siboru…………….. 2 

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana 
Strategis Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025-2029………… 

10 

Tabel 2.2 Matriks Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025……………………... 11 

Tabel 2.3 Matriks Perjanjian Kinerja Tahun 2025……………………………... 12 

Tabel 2.4 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan DIPA Awal Tahun 2025 13 

Tabel 2.5 Matriks Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025........................... 13 

Tabel 2.6 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan Pagu Efektif 
Tahun 2025................................................................................ 

14 

Tabel 3.1 Perbandingan Target Dengan Realisasi Kinerja Tahun 2025.... 16 

Tabel 3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 
sampai dengan Tahun 2025...................................................... 

17 

Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target pada Draft 
Rencana Strategis dari Tahun 2025 – 2029 terhadap Tahun 
2024 sebagai baseline............................................................... 

18 

Tabel 3.4 Rute Pesawat Perintis……………………………………………... 19 

Tabel 3.5 Rute Pesawat Perintis……………………………………………... 25 

Tabel 3.6 Realisasi Perbandingan Kinerja (Benchmark Kinerja)…………. 26 

Tabel 3.7 Perkembangan Pagu Anggaran Tahun 2025…………………… 43 

Tabel 3.8 Matriks Perkembangan Pagu Anggaran Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara Siboru Tahun 2025…………….. 

44 

Tabel 3.9 Tingkat Penyerapan Anggaran Tahun 2025 Per Bulan………... 45 

Tabel 3.10 Matriks Penghitungan Perhitungan Capaian Akuntabilitas 
Pada Setiap Sasaran berdasarkan Pagu Efektif……………….. 

46 

Tabel 3.11 Efisensi dan Nilai Efisien Kantor UPBU Kelas III Siboru Fakfak  

Tahun 2024 – 2025………………………………………………… 

47 

Tabel 3.12 Penyelenggaraan Program Padat Karya Tahun 2025…………. 49 

Tabel 3.13 Realisasi Anggaran per Sumber Dana TA 2025 berdasarkan 
Pagu Efektif…………………………………………………………. 

51 

Tabel 3.14 Sisa Alokasi Tahun Anggaran 2025 Berdasarkan Sumber 
Pendanaan dan Pagu Efektif……………………………………... 

53 

 



iv 
 

DAFTAR GRAFIK 

Halaman 

Grafik 1.1 Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan……………………… 4 

Grafik 1.2 Komposisi Pegawai Berdasarkan Penempatan pada Unit 
Kerja…………………………………………………………………. 

4 

Grafik 1.3 Komposisi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan.. 5 

Grafik 1.4 Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan……………………. 5 

Grafik 3.1 Rata-rata Capaian Sasaran I Tahun 2024-2025……………….. 19 

Grafik 3.2 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah 
Penumpang yang dilayani”………………………………………... 

20 

Grafik 3.3 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah 
Penumpang yang dilayani” Tahun 2024 – 2025........................ 

20 

Grafik 3.4 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Kargo 
yang dilayani”............................................................................. 

22 

Grafik 3.5 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Kargo 
yang dilayani” Tahun 2024 – 2025............................................. 

22 

Grafik 3.6 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah 
Pergerakan Pesawat Yang Dilayani”......................................... 

24 

Grafik 3.7 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah 
Pergerakan Pesawat Yang Dilayani” Tahun 2024 – 2025......... 

24 

Grafik 3.8 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Indeks 
Kepuasan Penggunaan Jasa Layanan Bandar udara”………… 

27 

Grafik 3.9 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Indeks Kepuasan 
Penggunaan Jasa Layanan Bandar udara” Tahun 2024–2025. 

28 

Grafik 3.10 Rata-rata Capaian Sasaran II Tahun 2024 – 2025…………….. 29 

Grafik 3.11 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase 
Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara”……………. 

30 

Grafik 3.12 
Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase 
Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara” Tahun 
2024–2025………………………………………………………….. 

30 

Grafik 3.13 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase 
Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara”………………. 

31 

Grafik 3.14 
Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase 
Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara” Tahun 2024–
2025…………………………………………………………………. 

31 

Grafik 3.15 Rata-rata Capaian Sasaran III “Meningkatnya Kualitas Tata 
kelola pemerintahan yang Baik” Tahun 2024 – 2025………….. 

33 

Grafik 3.16 
Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah 
dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAKIP)”……………………………………………………………... 

34 



v 
 

Grafik 3.17 
Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah dokumen 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)” 
Tahun 2024 – 2025………………………………………………… 

34 

Grafik 3.18 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah 
Dokumen SPIP”…………………………………………………….. 

35 

Grafik 3.19 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Dokumen 
SPIP” Tahun 2024 – 2025………………………………………… 

36 

Grafik 3.20 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase  
Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara”…………………….. 

37 

Grafik 3.21 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase  
Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara” Tahun 2024–2025 

37 

Grafik 3.22 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Nilai aset 
bandar udara yang berhasil diinventarisasi”…………………….. 

39 

Grafik 3.23 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Nilai aset bandar 
udara yang berhasil diinventarisasi” Tahun 2024 – 2025……… 

39 

Grafik 3.24 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase 
Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)”. 

41 

Grafik 3.25 
Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase 
Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)” 
Tahun 2024 – 2025………………………………………………… 

41 

Grafik 3.26 Rincian Perkembangan Pagu Anggaran Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara Siboru Tahun 2025…………….. 

43 

Grafik 3.27 Perkembangan Pagu Anggaran Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara Siboru dari Tahun 2024-2025…………………… 

44 

Grafik 3.28 Trend Nilai Efisiensi Kantor UPBU Kelas III Siboru Fakfak 
Periode Tahun 2024 – 2025………………………………………. 

47 

Grafik 3.29 Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2025 per Jenis 
Belanja………………………………………………………………. 

50 

Grafik 3.30 Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2025 per Jenis 
Belanja berdasarkan Pagu Efektif………………………………... 

50 

Grafik 3.31 Perbandingan Realisasi Anggaran Terhadap Target Tahun 
2024 – 2025 berdasarkan Pagu Efektif………………………….. 

51 

Grafik 3.32 Sisa Pagu Anggaran Kantor UPBU Kelas III Siboru dari Tahun 
2024-2025…………………………………………………………... 

52 

 



vi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kantor UPBU kelas III Siboru……………... 3 

Gambar 3.1 
Sertifikat Penghargaan Kategori Nilai IKPA Kantor UPBU 

Kelas III Siboru……………………………………………………... 
48 

 



vii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I   Rencana  Kinerja  Kantor UPBU Kelas III SiboruTahun 2025  

Lampiran II  Revisi Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025 

Lampiran III Rencana Aksi Revisi Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru   

Tahun 2025 

Lampiran IV Pengukuran Kinerja Kantor UPBU Kels III Siboru   Tahun 2025 

Lampiran V Dokumentasi Kegiatan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Capaian Kinerja Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara 

Bandar Udara Kelas III Siboru Fakfak 
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Prasarana Bandar Udara 
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2. Jumlah kargo yang dilayani 
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4. Indeks kepuasan pengguna jasa 
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Visi dan Misi 

Visi Kantor UPBU kelas III Siboru yaitu: 

“Terwujudnya penyelenggaraan jasa kebandarudaraan sesuai dengan standar keselamatan, keamanan dan pelayanan 

Bandar Udara dalam mewujudkan visi dan misi Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yaitu konektivitas Transportasi 

Udara yang Handal, Berdaya Saing, dan Memberikan Nilai Tambah guna mendukung Visi dan Misi Presiden dan Wakil 

Presiden”. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, dirumuskan misi Kantor UPBU kelas III Siboru yaitu: 

a. Memenuhi standar keamanan dan keselamatan penerbangan, pelayanan jasa yang optimal, serta menyediakan 

sarana dan prasarana. 

b. Mewujudkan iklim usaha bidang transportasi udara yang kompetetif dan berkelanjutan. 

c. Mewujudkan kelembagaan yang efektif dan efisien didukung oleh SDM yang profesional dan peraturan perundang-

undangan yang komprehensip serta menjamin kepastian hukum. 
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Meningkatnya Kualitas Tata Kelola 

Pemerintah yang Baik 

1. Jumlah Dokumen Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Capaian Kinerja Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara 

Bandar Udara Kelas III Siboru Fakfak 

4. Nilai Aset Bandar Udara 
 
 
 
 
 
 

5. Persentase Pencapaian Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari 

KKN menuju tercapainya tata Kelola pemerintahan yang baik (Good Governance) perlu 

adanya pertanggungjawaban dari penyelenggara negara yang dilaporkan pada setiap 

akhir tahun anggaran dalam suatu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), yang 

disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan KP 239 Tahun 

2021 tentang penetapan kinerja kegiatan UPBU dilingkungan Ditjen Perhubungan 

Udara. 

 

A. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 40 Tahun 2014 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor : PM 83 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor PM 118 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor PM 8 Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 56 Tahun 2019 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, dan Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor PM 118 Tahun 2021 tentang Perubahan Kelima atas 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Kantor UPBU Kelas III SIBORU 

mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Tugas dan Fungsi Kantor UPBU Kelas III Siboru 
 

Tugas Fungsi 

Melaksanakan 
pelayanan jasa 
kebandarudaraan dan 
jasa terkait Bandar 
udara, kegiatan 
keamanan, keselamatan 
dan ketertiban 
penerbangan pada 
Bandar udara yang 
belum diusahakan 
secara komersial 

1. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program; 

2. Pelaksanaan pengoperasian fasilitas keselamatan, sisi 

udara, sisi darat, dan alat-alat besar bandar udara serta 

fasilitas penunjang; 

3. Pelaksanaan perawatan dan perbaikan fasilitas 

keselamatan, sisi udara, sisi darat , dan alat-alat besar 

bandar udara serta fasilitas penunjang; 

4. Penyiapan pelaksanaan pelayanan pengaturan 

pergerakan pesawat udara (Apron Movement 

Control/AMC) serta penyusunan jadwal penerbangan 

(Slot Time); 

5. Pelaksanaan pengamanan pelayanan pengangkutan 

penumpang, awak pesawat udara, barang, jinjingan, 

pos dan kargo serta barang berbahaya dan senjata; 

6. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian keamanan 

dan ketertiban di lingkungan kerja serta pengoperasian, 

perawatan dan perbaikan fasilitas keamanan 

penerbangan dan pelayanan darurat bandar udara; 

7. Pelaksanaan kerja sama dan pengembangan usaha 

jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar udara; 

8. Pelaksanaan pengoperasian dan pelayanan fasilitas 

terminal penumpang, kargo dan penunjang serta 

pengelolaan dan pengendalian hygiene dan sanitasi; 

9. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi/lembaga 

terkait penyelenggaraan bandar udara; 

10. Pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian, 

ketatausahaan, kerumahtanggaan, hukum dan 

hubungan masyarakat; dan 

11. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

 

Adapun struktur organisasi Kantor UPBU Kelas III Siboru sesuai dengan 

Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 143 Tahun 2024 
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tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kantor UPBU kelas III Siboru 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung dalam rangka 

tercapainya tujuan suatu organisasi. Kantor UPBU Kelas III Siboru memiliki Pegawai 

Negeri Sipil sejumlah 39 orang dan ditunjang tenaga Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kinerja sebanyak 47 orang dengan komposisi jumlah pegawai menurut Jenis 

Jabatan dan penempatan pada unit kerja sebagai berikut: 
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Grafik 1.1 Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan 

 

 

Grafik 1.2 Komposisi Pegawai Berdasarkan Penempatan pada Unit Kerja 
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Grafik 1.3 Komposisi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

 

 

Grafik 1.4 Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan 
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B. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama (Strategic Issue) 

No. Aspek Isu Strategis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Daya Manusia 

• Masih belum terpenuhinya kebutuhan kualitas, 
kuantitas, dan penempatan SDM aparatur / 
fungsional; 

• Belum memadainya kapasitas sistem diklat 
dan sertifikasi SDM di bidang transportasi 
udara; (misalnya : Pegawai yang memiliki 
kompetensi / lisensi dengan rating 
menyesuaikan pada kebutuhan kegiatan 
operasional) 

• Kurangnya penguasaan SDM terhadap 
teknologi terkini; 

• Perlu adanya intervensi kebijakan melalui 
optimalisasi sumber daya yang ada dan melalui 
peningkatan kualitas SDM; 

• Kurangnya SDM terkait ketersediaan personil 
pengadaan barang dan jasa pemerintah 
tersertifikasi; 

 
 
 
 
 
 
 
 
2 

 
 
 
 
 
 
 
 
Pendanaan / Anggaran 

• Pengusulan pagu kebutuhan yang telah 
menyesuaikan dengan kondisi dan tertuang 
dalam Rencana Strategis sebagian belum 
dapat diakomodir untuk dilaksanakan 
mengingat keterbatasan alokasi pagu anggaran 
yang disediakan / disetujui; 

• Adanya perubahan kebijakan anggaran 
(pemotongan, relokasi); 

• Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) yang belum dapat dilakukan secara 
maksimal, yang menyebabkan penyerapan 
anggaran pada kegiatan yang bersumber pada 
PNBP belum dapat dilakukan secara 
maksimal; 

 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
 
Sarana dan Prasarana 

• Usulan terkait kegiatan pengembangan Bandar 
Udara Aek Godang Padang Sidimpuan yang 
menyesuaikan dengan Rencana Induk Bandar 
Udara Aek Godang sebagaimana tertuang 
dalam KP 831 Tahun 2017 belum bisa 
diakomodir sepenuhnya pada tahun anggaran 
berjalan yang disebabkan keterbatasan 
anggaran; 

• Kegiatan   pemeliharaan    sarana    dan 
prasarana yang masih menggunakan alokasi 
anggaran pagu yang terbatas, sehingga 
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aktifitas pemeliharaan belum dapat dilakukan 
secara maksimal. 

4 Keselamatan dan 
Keamanan Bandar Udara 

• Usulan kegiatan terkait bidang keselamatan 
dan keamanan Bandar Udara baik pemenuhan 
regulasi pengoperasian, personil, fasilitas dan 
prosedur yang telah menyesuaikan dengan 
kondisi dan tertuang dalam Rencana Strategis 
sebagian belum dapat diakomodir untuk 
dilaksanakan mengingat keterbatasan alokasi 
pagu anggaran yang disediakan / disetujui; 

• Adapun kegiatan yang dimaksud sebagai 
berikut : 
• Pelatihan Skala Besar AEP untuk 

menyusun dokumen AEP sesuai dengan 
ketentuan regulasi dan menunjang kegiatan 
Pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan 
Keadaan Darurat (PKD) yang belum 
terlaksana. 

• Pengadaan Traktor dan Rotary Mower, 
pada kondisi eksisting rotary mower sudah 
mengalami penurunan performansi dan 
kurang efektif untuk digunakan. 
Pengadaan Traktor dan Mower ini berguna 
untuk meningkatkan efektivitas kegiatan  
pemeliharaan di Bandar Udara Siboru. 

• Peningkatan Penanganan pengendalian 
hewan liar di lingkungan Bandar Udara Siboru; 

• Penguatan pelaksanaan prosedur operasi 
terkait keselamatan dan keamanan Bandar     
Udara kepada personil eksisting. 

 
C. Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor UPBU 

Kelas III Siboru Tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

- Kata Pengantar 

- Ringkasan Eksekutif (Executive Summary) 

- Bab I  Pendahuluan. 

Pada Bab I disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada 

aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issues) yang 

sedang dihadapi organisasi. 

- Bab II Perencanaan Kinerja 

Pada Bab II diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang 

bersangkutan. Perencanaan Kinerja merupakan proses penetapan kegiatan 
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tahunan dan indikator Kinerja berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang 

telah ditetapkan. Ini merupakan proses penyusunan rencana Kinerja sebagai 

penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra, yang 

akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. 

- Bab III Akuntabilitas Kinerja 

Pada Bab III menjelaskan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Capaian kinerja untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai 

dengan hasil pengukuran kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025 

dan dilakukan analisis capaian kinerja dengan cara sebagai berikut: 

1) Membandingkan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2025 dan 

analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta solusi yang telah 

dilakukan; 

2) Membandingkan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan tahun-tahun 

sebelumnya; 

3) Membandingkan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan target 

Renstra periode Tahun 2025; 

4) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

b. Realisasi Anggaran 

Dalam sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang telah digunakan untuk 

mewujudkan kinerja sesuai dengan Dokumen Perjanjian Kinerja. 

- Bab IV Penutup 

Pada Bab ini diuraikan kesimpulan atas capaian kinerja Kantor UPBU Kelas III 

Siboru Tahun 2025 serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja. 

Lampiran 

Lampiran ini berupa sebagai berikut: 

a. Matriks Rencana Strategis Tahun 2025-2029; 

b. Matriks Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 Revisi; 

c. Matriks Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Revisi; 

d. Matriks Pengukuran Kinerja Tahun 2025; 

e. Lampiran lain yang dianggap perlu. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 
A. Draft Rencana Strategis Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III 

Siboru Tahun 2025-2029 

Draft Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025-

2029  disusun atas dasar Rencana Strategis (RENSTRA) Ditjen Perhubungan Udara 

Tahun 2025-2029. Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas Siboru Tahun 2025–2029 

memuat visi, misi, tujuan, sasaran dan indikator yang ditetapkan berbasis kinerja serta 

berorientasi outcome. 

1. Visi dan Misi 

Visi Kantor UPBU kelas III Siboru adalah:  

“Terwujudnya penyelenggaraan jasa kebandarudaraan sesuai dengan standar 

keselamatan, keamanan dan pelayanan Bandar Udara dalam mewujudkan visi 

dan misi Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yaitu konektivitas Transportasi 

Udara yang Handal, Berdaya Saing, dan Memberikan Nilai Tambah guna 

mendukung Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden”. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, dirumuskan misi Kantor UPBU kelas III Siboru 

yaitu: 

a. Memenuhi standar keamanan dan keselamatan penerbangan, pelayanan 

jasa yang optimal, serta menyediakan sarana dan prasarana. 

b. Mewujudkan iklim usaha bidang transportasi udara yang kompetetif dan 

berkelanjutan. 

c. Mewujudkan kelembagaan yang efektif dan efisien didukung oleh SDM yang 

profesional dan peraturan perundang-undangan yang komprehensip serta 

menjamin kepastian hukum. 

2. Tujuan  

Sebagai penjabaran atas Visi dan Misi Kantor UPBU Kelas III Siboru, maka tujuan 

yang hendak dicapai adalah:  

a. Mewujudkan keselamatan dan keamanan penyelenggaraan pelayanan 

transportasi udara; 

b. Mewujudkan peningkatan kapasitas pelayanan sarana dan prasarana 

transportasi udara; 

c. Meningkatkan profesionalisme SDM transportasi udara dan pemanfaatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi; 

d. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja 

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi, diperlukan sasaran dan indikator yang 

dapat mengukur pencapaian keberhasilan.  

 

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana Strategis  

Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025-2029 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Keterangan 

1 

Meningkatnya 
kinerja 
pelayanan 
Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang Diilayani Orang 

Indikator 
Kinerja Utama 

2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 

3 
Jumlah Pergerakan Pesawat yang 
dilayani 

Angka 

4 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa 
Layanan Bandar Udara 

Nilai 

2 

Meningkatnya 
Keselamatan dan 
Keamanan 
Bandar Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 

3 

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
kelola 
pemerintahan 
yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 

Indikator 
Kinerja 

Penunjang 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara 

Persentase 

4 
Nilai Aset Bandar Udara yang 
Berhasil diinventarisasi 

Rupiah 

5 
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 

 

Sasaran dalam Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas III Siboru dicapai melalui 

pelaksanaan program dan kegiatan sebagai berikut:  

Program Kegiatan 

 
Program Konektivitas 
Infrastruktur 

Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara 

Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara 

Penunjang Teknis Transportasi Udara 

Program Manajemen Dukungan 

Pengelolaan Perencanaan Keuangan BMN Dan 
Umum Transportasi Udara 

Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi 
Udara 
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B. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025 

Dalam rangka mengoperasionalkan rencana strategis, setiap tahunnya 

Perencanaan Strategis dituangkan dalam suatu Rencana Kinerja Tahunan (Annual 

Performance Plan). Rencana kinerja tahunan sebagai penjabaran lebih lanjut dari 

perencanaan strategis berisikan informasi mengenai sasaran, indikator kinerja dan 

target yang akan dicapai pada periode bersangkutan sesuai dengan target yang 

ditetapkan dalam rencana strategis. 

Target Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana Kinerja Tahunan Kantor UPBU 

Kelas III Siboru Tahun 2025 sama dengan target yang ada pada Rencana Strategis 

untuk periode Tahun 2025 yaitu target yang diusulkan pada pembahasan pagu indikatif 

(satuan 1) Tahun 2025, secara garis besar sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Matriks Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 

No 
Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

1 

Meningkatnya 

kinerja 

pelayanan 

Prasarana 

Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 53,000 

2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 64,500 

3 
Jumlah Pergerakan Pesawat yang 

dilayani 
Angka 1,384 

4 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa 

Layanan Bandar Udara 
Nilai 90 

2 

Meningkatnya 

Keselamatan dan 

Keamanan 

Bandar Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 

Keselamatan Bandar Udara 
% 100 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  

Keamanan Bandar Udara 
% 100 

3 

Meningkatnya 

Kualitas Tata 

kelola 

pemerintahan 

yang Baik 

1 

Jumlah dokumen Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 

6 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 

Belanja Bandar Udara 

Persentase 
100 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 

diinventarisasi 

Rupiah 
1,254,441,875,281 

5 

Persentase Pencapaian target 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) 

Persentase 

100 
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C. Perjanjian Kinerja 

Pada konteks implementasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), 

Perjanjian Kinerja merupakan dokumen kontrak antara Kepala Kantor UPBU Kelas III 

Siboru dengan Direktur Jenderal Perhubungan Udara selaku atasan langsung. 

Dokumen ini memperjelas target-target kinerja yang akan dicapai dalam kurun waktu 

satu tahun yang disesuaikan dengan sumber daya dan anggaran yang telah ditetapkan 

(pagu definitif/DIPA). Pada tahun 2025, Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru 

ada revisi yang diakibatkan Pergantian Pejabat Direktur Jenderal. Adapun Perjanjian 

Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru pada Tahun 2025 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3 Matriks Perjanjian Kinerja Tahun 2025  

No 
Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

1 

Meningkatnya 

kinerja 

pelayanan 

Prasarana 

Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 53.000 

2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 64,500 

3 
Jumlah Pergerakan Pesawat yang 

dilayani 
Angka 1,384 

4 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa 

Layanan Bandar Udara 
Nilai 90 

2 

Meningkatnya 

Keselamatan dan 

Keamanan 

Bandar Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 

Keselamatan Bandar Udara 
% 100 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  

Keamanan Bandar Udara 
% 100 

3 

Meningkatnya 

Kualitas Tata 

kelola 

pemerintahan 

yang Baik 

1 

Jumlah dokumen Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 

Belanja Bandar Udara 
Persentase 100 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 

diinventarisasi 
Rupiah 1,254,441,875,281 

5 

Persentase Pencapaian target 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) 

Persentase 100 
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Pencapaian target sasaran dan indikator kinerja kegiatan diatas melalui 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai dengan 

DIPA awal tahun 2025 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.4 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan DIPA Awal Tahun 2025  

Program Kegiatan Anggaran 

Program Konektivitas 
Infrastruktur 

Infrastruktur Konektivitas 
Transportasi Udara 

Rp 4.608.000.000 

Keselamatan dan Keamanan 
Transportasi Udara 

Rp 300.000.000 

Penunjang Teknis Transportasi 
Udara 

Rp 3.889.273.000 

Program Manajemen 
Dukungan 

Pengelolaan Perencanaan 
Keuangan BMN Dan Umum 
Transportasi Udara 

Rp 11.635.987.000 

Pengelolaan Organisasi dan 
SDM Transportasi Udara 

Rp 198.744.000 

 

Pada tahun 2025, Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru terdapat 1 (satu) kali 

revisi pada bulan desember yang diakibatkan perubahan taget indikator kinerja 

berdasarkan hasil Analisa capaian kinerja sampai dengan triwulan III. Adapun Revisi 

Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas III Siboru pada Tahun 2025 sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Matriks Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

NO SASARAN 
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET 

     

1. 
 

Meningkatnya 
kinerja 
pelayanan 
Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 49.000 
2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 60.320 

3 
Jumlah Pergerakan Pesawat yang 
dilayani 

Angka 1.776 

4 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa 
Layanan Bandar Udara 

Nilai 90 

2. 

Meningkatnya 
Keselamatan 
dan Keamanan 
Bandar Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100 

3. 

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
kelola 
pemerintahan 
yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran Belanja 
Bandar Udara 

Persentase 100 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 
diinventarisasi 

Rupiah 1.254.441.875.281 
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Pencapaian target sasaran dan indikator kinerja kegiatan diatas melalui 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai 

Pagu Efektif Tahun 2025 sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan Pagu Efektif Tahun 2025 

Program Kegiatan Anggaran 

Program Konektivitas 
Infrastruktur 

Penunjang Teknis Transportasi 
Udara  

Rp. 3.344.382.000 

Program Manajemen 
Dukungan 
 

Pengelolaan Perencanaan, 
Keuangan, BMN Dan Umum 
Transportasi Udara  

Rp. 11.749.909.000 

 

Penurunan target capaian dari perjanjian kinerja awal hingga akhir disebabkan 

oleh peralihan operasional dari Bandara Siboru ke Bandara Siboru. Bandara Siboru, 

meskipun memiliki fasilitas yang lebih modern, berada di lokasi yang lebih jauh dari 

pusat kota Fakfak. Kondisi ini memengaruhi aksesibilitas masyarakat dan aktivitas 

operasional secara keseluruhan, sehingga berkontribusi pada penurunan realisasi 

target yang telah ditetapkan. 

5 
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 100 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas kinerja adalah pencapaian kinerja suatu instansi pemerintah 

dikaitkan dengan sejauh mana organisasi tersebut telah melakukan upaya-upaya 

strategis dan operasional untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam rangka 

pemenuhan Visi dan Misinya. 

Untuk mengukur kinerja Kantor Unit Kerja Penyelenggara Bandar Udara Kelas III 

Siboru, capaian kinerja pada setiap kegiatan yang mendukung pemenuhan sasaran 

tertentu dilakukan pengukuran dengan membandingkan antara kinerja yang terjadi 

dengan kinerja yang diharapkan. Pengukuran kinerja dilakukan secara berkala 

(triwulan) dan tahunan yang dapat menggambarkan posisi kinerja instansi sebagai tolak 

ukur keberhasilan atau kegagalan organisasi. Evaluasi dan analisis atas capaian kinerja 

terhadap rencana kinerja akan dimungkinkan dengan adanya sejumlah deviasi/celah 

kinerja, sehingga diperlukan strategi perbaikan untuk mewujudkan capaian kinerja yang 

lebih baik dimasa mendatang. 

 

A. Capaian Kinerja 

Persentase pencapaian sasaran merupakan perbandingan antara tingkat capaian target 

yang telah ditetapkan dan realisasi kinerja yang telah dilaksanakan dari masing- masing 

indikator sasaran yang telah ditetapkan. Prosentase pencapaian sasaran setiap 

indikator juga dibandingkan dengan prosentase tahun lalu apakah capaian sasaran 

meningkat atau menurun. Dalam penghitungan prosentase capaian kinerja terdapat 2 

(dua) cara penghitungan seperti berikut : 

1. Semakin tinggi/besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin baik, persentase 

capaian kinerja dihitung dengan rumus:  

 

2. Semakin tinggi/besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin buruk, persentase 

capaian kinerja dihitung dengan rumus:  
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Tabel 3.1 Perbandingan Target Dengan Realisasi Kinerja Tahun 2025 

 

 

 

 

 

TW I TW 2 TW 3 TW 4

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 53.000 10772 21527 32906 47.896 47.896 90,37%

2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 64.500 15177 29972 46785 59.137 59.137 91,69%

3
Jumlah Pergerakan Pesawat yang 
dilayani

Angka 1.384 353 804 1254 1776 1.776 128,32%

4
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa 
Layanan Bandar Udara

Nilai 90 95,73 95,73 97 95,41 95,41 106,01%

104,10%

1
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara

% 100 100 100 100 100 100 100,00%

2
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara

% 100 100 100 100 100 100 100,00%

100,00%

1
Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP)

Dokumen 6 4 4 4 6 6 100,00%

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 2 3 3 3 3 100,00%

3
Persentase  Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara

Persentase 100 15,56 33,81 65,18 99,41 99,41 99,41%

4
Nilai aset bandar udara yang 
berhasil diinventarisasi

Rupiah 1254441875281 1213388684869 1176194105201 1176243695977 1.176.246.954.601 1.176.246.954.601 93,77%

5
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP)

Persentase 100 23,95 42,19 63 85,8 85,80 85,80%

95,80%

99,96%

Persentase

Rata-rata Capaian Sasaran

3

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
kelola 
pemerintahan 
yang Baik

Rata-rata Capaian Sasaran

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA KANTOR UPBU KELAS III SIBORU

Indikator Kinerja Kegiatan
Sasaran 
Program

No Satuan Target

1

Meningkatnya 
kinerja pelayanan 
Prasarana 
Bandar Udara

Rata-rata Capaian Sasaran

2

Meningkatnya 
Keselamatan 
dan Keamanan 
Bandar Udara

Realisasi
Total
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Tabel 3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 sampai dengan Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target PK Realisasi % Target PK Realisasi %

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 51.000 52.482 102,91% 53.000 47896 90,37%

2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 64.500 64.222 99,57% 64.500 59137 91,69%

3 Jumlah Pergerakan Pesawat yang dilayani Angka 1.384 1.379 99,64% 1.384 1776 128,32%

4 Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara Nilai 86 81,76 95,07% 90 95,41 106,01%

Rata-rata Capaian Sasaran 99,30% 104,10%

1
Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar 
Udara

% 100 100 100,00% 100 100 100,00%

2 Persentase  Pemenuhan Standart  Keamanan Bandar Udara % 100 100 100,00% 100 100 100,00%

Rata-rata Capaian Sasaran 100,00% 100,00%

1
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP)

Dokumen 6 6 100,00% 6 6 100,00%

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 100,00% 3 3 100,00%

3 Persentase  Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara Persentase 100 95,13 95,13% 100 99,41 99,41%

4 Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi Rupiah 1.322.663.360.234 1.249.833.875.281 94,49% 1254441875281 1176246954601 93,77%

5
Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP)

Persentase 100 198,35 198,35% 100 85,8 85,80%

Rata-rata Capaian Sasaran 117,59% 95,80%

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA KANTOR UPBU KELAS III SIBORU 105,63% 99,96%

2024 2025

2
Meningkatnya Keselamatan 
dan Keamanan Bandar 
Udara

3
Meningkatnya Kualitas Tata 
kelola pemerintahan yang 
Baik

No Sasaran Program Indikator Kinerja Kegiatan Satuan

1
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 
Bandar Udara
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Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target pada Draft Rencana Strategis dari Tahun 2025 – 2029 terhadap Tahun 2024 sebagai baseline 

 

 

Renstra Realisasi % Renstra Realisasi %

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 30.000 52.482 174,94% 53.000 47896 90,37%

2 Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 60.000 64.222 107,04% 64.500 59137 91,69%

3 Jumlah Pergerakan Pesawat yang dilayani Angka 900 1.379 153,22% 1.384 1776 128,32%

4 Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara Nilai 86 81,76 95,07% 90 95,41 106,01%

Rata-rata Capaian Sasaran 132,57% 104,10%

1
Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar 
Udara

% 100 100 100,00% 100 100 100,00%

2 Persentase  Pemenuhan Standart  Keamanan Bandar Udara % 100 100 100,00% 100 100 100,00%

Rata-rata Capaian Sasaran 100,00% 100,00%

1
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP)

Dokumen 6 6 100,00% 6 6 100,00%

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 100,00% 3 3 100,00%

3 Persentase  Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara Persentase 100 95,13 95,13% 100 99,41 99,41%

4 Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi Rupiah 2.038.798.628.284 1.249.833.875.281 61,30% 1254441875281 1176246954601 93,77%

5
Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP)

Persentase 100 198,35 198,35% 100 85,8 85,80%

Rata-rata Capaian Sasaran 110,96% 95,80%

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA KANTOR UPBU KELAS III SIBORU 114,51% 99,96%

3
Meningkatnya Kualitas Tata 
kelola pemerintahan yang 
Baik

2025

1
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 
Bandar Udara

2
Meningkatnya Keselamatan 
dan Keamanan Bandar 
Udara

No Sasaran Program Indikator Kinerja Kegiatan Satuan
2024
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1. Sasaran “Meningkatnya Kinerja Pelayanan Prasarana Bandar Udara” 

 

 

Grafik 3.1 Rata-rata Capaian Sasaran I Tahun 2024-2025 

 

Capaian Sasaran “Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana Bandar Udara” 

dalam kurun waktu 1 tahun (Periode Tahun 2024 - 2025) mencapai rata-rata persentase 

keberhasilan sebesar 96,72%, yang mengalami terus peningkatan. Peningkatan yang 

signifikan terjadi pada tahun 2025 yakni sebesar 104,10%. Peningkatan ini terjadi 

signifikan pada jumlah pelayanan kargo pada tahun 2025 meningkat dengan realisasi 

sebesar 128,32%. Namun, di samping adanya peningkatan tersebut, terdapat 2 IKK 

yang tidak mencapai target yakni, jumlah penumpang yang dilayani dan jumlah kargo. 

Penurunan yang terjadi dipengaruhi oleh beroperasinya bandara baru yang letaknya 

lebih jauh dari sebelumnya sehingga mempengaruhi penurunan capaian sasaran. 

Namun usaha terus dilakukan dengan melakukan penambahan rute penerbangan di 

tahun 2025 yakni dengan masuknya rute penerbangan printis maskapai Susi Air dengan 

rute tambahan yaitu:  

Tabel 3.4 Rute Pesawat Perintis 

Rute Hari 

Fakfak - Bintuni Senin, Jum’at 

Fakfak - Babo Selasa, Kamis 

Fakfak - Dobo Senin, Jum’at 

Fakfak - Kaimana Rabu, Sabtu 

Fakfak - Amahai Senin, Rabu 

80,00

90,00

100,00

110,00

2024 2025

Capaian Sasaran 89,34 104,10

89,34

104,10

Capaian Sasaran (%)
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Pencapaian sasaran Target Sasaran “Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana 

Bandar Udara” didukung oleh program infrastruktur konektivitas melalui: 

1. Program Infrastruktur Konektivitas 

2. Program Dukungan Manajemen 

Berikut adalah penjelasan terkait target dan capaian kinerja pada 3 (tiga) indikator 

kinerja kegiatan : 

 

a. Jumlah Penumpang yang dilayani 

 

Grafik 3.2 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Penumpang yang 

dilayani” 

 

 

Grafik 3.3 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Penumpang yang 

dilayani” Tahun 2024 – 2025 

 

 

 

2024 2025

Target 61.000 53000

Realisasi 52.482 47896

61.000
5300052.482

47896

0
10.000
20.000
30.000
40.000
50.000
60.000
70.000

Perbandingan Realisasi dan Target Jumlah Penumpang 
yang Dilayani

Target Realisasi

2024 2025

Series1 86,04 90,37

86,04 

90,37 

 83,00

 84,00

 85,00

 86,00

 87,00

 88,00

 89,00

 90,00

 91,00

Persentase Jumlah Penumpang
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

 

Pada tahun 2025, capaian rata-rata indikator kinerja Jumlah Penumpang yang 

dilayani sebesar  88,21%. Nilai tersebut masih berada dalam kategori baik. Namun 

terjadi penurunan jumlah penumpang yang disebabkan oleh beberapa factor 

diantaranya: 

• Frekuensi penerbangan bertambah namun jumlah pengguna jasa penerbangan 

bertambah namun belum signifikan. 

• Turunnya minat masyarakat pada transportasi udara dikarenakan harga tiket yang 

relative mahal untuk penerbangan komersil. 

• Berkurangnya pengguna jasa bandar udara yang disebabkan oleh jarak tempuh 

yang cukup jauh menyebabkan pengguna jasa lebih memilih menggunakan 

transportasi laut. 

• Belum adanya transportasi umum yang mengangkut pengguna jasa transportasi 

udara dari kota ke bandara menyebabkan para pengguna jasa harus menyewa 

mobil rental yang biayanya cukup mahal. 

Target jumlah penumpang yang dilayani direvisi dari 53.000 orang menjadi 49.000 

orang dengan mempertimbangkan realisasi sebesar 47.896 orang serta evaluasi 

terhadap perkembangan trafik penumpang sepanjang tahun berjalan. Revisi dilakukan 

agar target kinerja lebih realistis dan mencerminkan kondisi operasional aktual bandar 

udara. Adapun capaian kinerja tahun 2025 dengan realisasi sebesar 47.896 penumpang 

dibandingkan dengan target yang tercantum dalam draft RENSTRA sebesar 53.000 

penumpang maka capaian kinerjanya sebesar 90,37. Hal ini disebabkan karena target 

yang ditetapkan dalam draft RENSTRA berdasarkan realisasi tahun 2024 sebesar 

52.482 penumpang dimana target tahun 2025 lebih rendah karena adanya kodisi yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Untuk itu perlu adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian target 

indikator kinerja Jumlah Penumpang yang dilayani, diantaranya sebagai berikut: 

• Meningkatkan Kolaborasi dengan Maskapai Penerbangan 

• Mendorong penambahan frekuensi penerbangan dan pembukaan rute baru yang 

potensial. 
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• Mempromosikan Keunggulan Transportasi Udara dengan media sosial, spanduk, 

dan media lokal untuk promosi manfaat layanan penerbangan di bandara. 

• Pengembangan Layanan dan Fasilitas Bandara dengan menjaga kualitas 

pelayanan di terminal penumpang, termasuk fasilitas ruang tunggu, Menyediakan 

fasilitas penunjang seperti tempat makan, ruang menyusui, dan area komersial kecil 

agar bandara lebih menarik bagi penumpang. 

• Membangun Sinergi dengan Pemerintah Daerah dan Stakeholder 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan- 

kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumlah Penumpang yang 

dilayani melalui kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara. 

1. Penunjang Teknis Transportasi Udara  

2. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Dan Umum Transportasi Udara 

 

b. Jumlah Kargo yang dilayani 

 

Grafik 3.4 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Kargo yang 

dilayani” 

 

Grafik 3.5 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Kargo yang dilayani” 

Tahun 2024 – 2025 

2024 2025

Target 67.500 64.500

Realisasi 64.222 59.137

67.500 
64.500 64.222 

59.137 

 50.000

 55.000

 60.000

 65.000

 70.000

Perbandingan Target & Realisasi Jumlah Kargo yang 
dilayani (kg)

Target Realisasi

95,14 

91,69 

 89,00
 90,00
 91,00
 92,00
 93,00
 94,00
 95,00
 96,00

2024 2025

Persentase Jumlah Kargo (%)



23 

 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

 

Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah Kargo yang dilayani yang 

dilayani sebesar 91,69% dengan nilai realisasi sebesar 59.137 terhadap target sebesar  

64.500. Walaupun di tahun 2025 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 

2024 Namun masih berada dalam kategori baik. Pencapaian target pada tahun 2025 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 

• Keterbatasan jenis barang yang berada di Kabupaten Fakfak menyebabkan 

masyarakat mencari alternatif dalam pemenuhan barang tersebut, salah satunya 

dengan belanja online sehingga jumlah kargo meningkat drastis. 

• Harga pengiriman cargo dianggap lebih menguntungkan dengan pilihan jenis 

barang yang lebih banyak sehingga pengiriman barang menjadi lebih banyak yang 

dilakukan oleh masyarakat. 

Guna mengatasi kendala yang dihadapi serta untuk mendukung tercapainya 

target kinerja pada akhir tahun 2025, telah disusun beberapa langkah strategis sebagai 

berikut: 

• Menjalin Koordinasi dengan Maskapai Penerbangan 

• Melakukan pendekatan aktif kepada maskapai untuk mempertahankan dan 

meningkatkan frekuensi penerbangan, serta menjajaki kemungkinan pembukaan 

rute baru yang berpotensi mendatangkan penumpang. 

• Meningkatkan Kualitas Pelayanan Bandara Optimalisasi pelayanan kepada 

penumpang dengan memperbaiki fasilitas umum, memperkuat standar layanan, 

serta menciptakan kenyamanan dan keamanan yang lebih baik di lingkungan 

bandara. 

• Bersinergi dengan Pemerintah Daerah dan Stakeholder Terkait, melakukan kerja 

sama dengan pemerintah daerah, dinas pariwisata, serta pelaku usaha lokal 

dalam mempromosikan potensi daerah melalui aksesibilitas udara. 

. Target jumlah kargo yang dilayani direvisi dari 64.500 kg menjadi 60.320 

kg dengan mempertimbangkan realisasi sebesar 59.137 kg. Penyesuaian ini 

dilakukan melalui revisi Perjanjian Kinerja agar target yang ditetapkan lebih 

realistis dan sesuai dengan capaian aktual. Adapun capaian kinerja tahun 2025 

apabila realisasi sebesar 59137 Kg dibandingkan dengan target yang tercantum dalam 
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Draft RENSTRA sebesar 60.000 Kg maka capaian kinerjanya sebesar 92,08%. Hal ini 

dikarenakan target yang ditetapkan dalam draft RENSTRA berdasarkan pencapaian 

tahun 2024 sebesar 60.000 Kg dimana realisasi tahun 2025 lebih kecil dibandingkan 

dengan target yang telah diuraikan penyebabnya tidak terpenuhinya target tersebut. 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan- 

kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumlah Penumpang yang 

dilayani melalui kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara. 

1. Penunjang Teknis Transportasi Udara  

2. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Dan Umum Transportasi Udara 

 

c. Jumlah Pergerakan Pesawat Yang Dilayani 

 

Grafik 3.6 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Pergerakan 

Pesawat Yang Dilayani” 

 

 

Grafik 3.7 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Pergerakan Pesawat 

Yang Dilayani” Tahun 2024 – 2025 
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

 

Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah Pergerakan Pesawat yang 

dilayani sebesar  128,32% dengan nilai realisasi sebesar  1.776  terhadap target 

sebesar  1.384. Pencapaian target tahun 2025 dapat terpenuhi karena adanya 

penambahan rute penerbangan perintis yang dilayani oleh pesawat Susi Air, Smart Air 

dan Asian One Air dengan rute sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Rute Pesawat Perintis 

Rute Hari 

Fakfak - Bintuni Senin, Jum’at 

Fakfak - Babo Selasa, Kamis 

Fakfak - Dobo Senin, Jum’at 

Fakfak - Kaimana Rabu, Sabtu 

Fakfak - Amahai Senin, Rabu 

 

Dengan adanya penambahan rute penerbangan tersebut sehingga realisasi 

pergerakan pesawat melebihi target yang telah ditentukan. Dalam rangka meningkatkan 

konektivitas dan menarik minat lebih banyak maskapai untuk membuka layanan 

penerbangan, diusulkan kegiatan perpanjangan dan pelebaran runway. Kegiatan ini 

memiliki urgensi strategis dan manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kapasitas Operasional Bandara 

Perpanjangan dan pelebaran runway akan memungkinkan bandara untuk melayani 

pesawat berbadan lebih besar dengan jangkauan yang lebih jauh. 

2. Menarik Minat Maskapai Baru 

Dengan fasilitas landasan yang memadai, maskapai akan lebih tertarik untuk 

membuka rute penerbangan baru karena aspek keselamatan dan operasional 

dapat terpenuhi. 

3. Mendukung Pertumbuhan Penumpang dan Kargo 

Peningkatan dimensi runway akan membuka peluang bagi peningkatan trafik 

penumpang dan pengangkutan logistik, termasuk kargo udara. 



26 

 

 

Target jumlah pergerakan pesawat yang dilayani direvisi dari 1.384 pergerakan 

menjadi 1.776 pergerakan seiring dengan realisasi yang mencapai 1.776 pergerakan, 

yang melebihi target awal. Oleh karena itu, dilakukan revisi Perjanjian Kinerja agar 

target kinerja selaras dengan capaian aktual.Capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan 

bahwa realisasi pergerakan pesawat mencapai 1.776 pergerakan. Apabila 

dibandingkan dengan target yang tercantum dalam draft RENSTRA sebesar 1.384 

pergerakan, maka capaian kinerja mencapai 128,32%. Tingginya capaian ini 

disebabkan oleh penetapan target dalam draft RENSTRA yang didasarkan pada 

realisasi tahun 2024 sebesar 1.379 pergerakan, serta adanya peningkatan target tahun 

2025 seiring dengan pembukaan rute perintis, yang berdampak signifikan terhadap 

meningkatnya potensi dan penggunaan transportasi udara. Pengalokasian anggaran 

telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan- kegiatan yang mendukung 

pencapaian target indikator kinerja Jumlah Penumpang yang dilayani melalui kegiatan 

Penunjang Teknis Transportasi Udara. 

1. Penunjang Teknis Transportasi Udara  

2. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Dan Umum Transportasi Udara 

 

Analisis Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Kinerja dilevel 

Nasional 

Tabel 3.6 Realisasi Perbandingan Kinerja (Benchmark Kinerja) 
 

No Sasaran Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Satuan 

Realisasi 2025 

Utarom Siboru 

1 
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana Bandar 
Udara 

3 
Jumlah Pergerakan 
Pesawat yang dilayani 

Angka 1.945 1776 

 

Pergerakan pesawat yang dilayani di Bandar Udara Kaimana tercatat lebih tinggi 

(1.945 pergerakan) dibandingkan Bandar Udara Siboru (1.776 pergerakan). Kondisi ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor strategis, antara lain dari aspek rute penerbangan, 

fasilitas pendukung operasional, serta karakteristik infrastruktur bandar udara. 

Dari sisi rute penerbangan, Bandar Udara Kaimana memiliki rute langsung menuju 

Manokwari, yang merupakan salah satu pusat konektivitas penerbangan di wilayah 

Papua Barat. Keberadaan rute ini meningkatkan frekuensi penerbangan reguler 

maupun non-reguler, sehingga berdampak langsung pada tingginya jumlah pergerakan 

pesawat. Sementara itu, Bandar Udara Siboru belum memiliki rute langsung ke 

Manokwari, sehingga pilihan rute dan frekuensi penerbangannya relatif lebih terbatas. 
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Selain itu, dari aspek fasilitas operasional, Bandar Udara Kaimana telah 

dilengkapi dengan Depot Pengisian Pesawat Udara (DPPU). Fasilitas ini menjadikan 

Kaimana sebagai bandar udara alternatif (alternate airport), khususnya bagi pesawat 

yang mengalami kendala cuaca atau gangguan operasional di bandar udara tujuan. 

Pesawat dapat melakukan pendaratan di Kaimana untuk pengisian bahan bakar 

sebelum melanjutkan penerbangan, yang secara signifikan menambah jumlah 

pergerakan pesawat yang dilayani. 

Dari sisi infrastruktur, panjang landasan pacu (runway) Bandar Udara Kaimana 

mencapai 2.000 meter, sehingga memungkinkan pesawat dengan berbagai tipe dan 

kapasitas untuk melakukan pendaratan dan lepas landas dengan lebih optimal. Kondisi 

ini memberikan fleksibilitas operasional yang lebih tinggi dibandingkan Bandar Udara 

Siboru, yang memiliki keterbatasan panjang runway, sehingga membatasi jenis dan 

jumlah pesawat yang dapat beroperasi. 

Berdasarkan perbandingan tersebut, peningkatan pergerakan pesawat di Bandar 

Udara Siboru dapat dilakukan melalui penguatan peran bandara secara bertahap 

dengan tetap mempertimbangkan kondisi permintaan masyarakat yang masih terbatas, 

antara lain dengan mendorong penerbangan perintis atau non-reguler, meningkatkan 

koordinasi dengan pemerintah daerah untuk dukungan operasional, serta melakukan 

pengembangan fasilitas pendukung secara bertahap agar Siboru dapat berfungsi 

sebagai bandara alternatif. Selain itu, optimalisasi infrastruktur eksisting dan 

peningkatan promosi potensi wilayah Fakfak diharapkan dapat mendorong 

pertumbuhan permintaan penumpang secara berkelanjutan sehingga pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan jumlah pergerakan pesawat yang dilayani. 

 

d. Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara 

 

Grafik 3.8 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Indeks Kepuasan 

Penggunaan Jasa Layanan Bandar udara” 
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Grafik 3.9 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Indeks Kepuasan Penggunaan 

Jasa Layanan Bandar udara” Tahun 2024 – 2025 

Realisasi pada tahun 2025 adalah sebesar 95,41 dibandingkan terhadap target 

sebesar 90, maka capaian kinerja adalah sebesar 106,01% telah melampaui target 

triwulan dari yang telah ditetapkan. Langkah–langkah yang dilakukan oleh Kantor Unit 

Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru dalam rangka mempertahankan 

pencapaian target kinerja terhadap indikator di atas sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat secara berkala melalui aplikasi SKM 

(Survey Kepuasan Masyarakat), dengan hasil yang memperoleh predikat sangat 

baik. 

2. Optimalisasi kinerja petugas survei, termasuk dalam hal penyebaran, 

pendampingan, serta edukasi kepada pengguna jasa terkait pentingnya pengisian 

survei.  

3. Partisipasi aktif dan kooperatif dari pengguna jasa dalam memberikan penilaian 

secara objektif, sehingga hasil survei mencerminkan kondisi riil di lapangan.  

4. Peningkatan kualitas pelayanan prima di seluruh titik layanan, seperti area check-

in, ruang tunggu, kebersihan, dan kenyamanan terminal.  

5. Peningkatan kompetensi petugas pelayanan, melalui pelatihan dan pembinaan 

secara rutin untuk meningkatkan sikap ramah, responsif, dan professional. 

6. Koordinasi intensif dengan stakeholder bandara (maskapai, ground handling, 

keamanan, dan mitra usaha) untuk memastikan kelancaran layanan secara 

keseluruhan. 

Capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan realisasi Indeks Kepuasan Pengguna 

Jasa sebesar 95,41. Jika dibandingkan dengan target dalam draft RENSTRA sebesar 

90, maka capaian kinerja mencapai 106,01%. Capaian ini terjadi karena penetapan 

target tahun 2025 didasarkan pada realisasi tahun 2024 sebesar 81,76%, sehingga 
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target ditetapkan lebih tinggi dan berhasil dilampaui melalui peningkatan kualitas 

pelayanan bandar udara. 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang mendukung pencapaian target dan peningkatan Indeks Kepuasan 

Penggunaan Jasa Layanan Bandar udara, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi udara; 

2. Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi 

Udara. 

 

2. Sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara” 

 

Grafik 3.10 Rata-rata Capaian Sasaran II Tahun 2024 - 2025 
 

Capaian Sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara” 

dalam kurun waktu 1 tahun (Periode Tahun 2024 - 2025) mencapai rata-rata persentase 

keberhasilan sebesar 100%, sementara tingkat kegagalan mencapai nilai 0%.  

Pencapaian sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara” 

didukung oleh program infrastruktur konektivitas dan program dukungan manajemen 

melalui: 

1. Melakukan pengecekan daerah keamanan terbatas melalui patroli di area runway, 

taxiway dan apron. 

2. Melakukan pengecekan dan pemeriksaan kepada penumpang melalui barang-

barang bawaan baik datang maupun berangkat. 

Target sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara” 

didukung oleh program infrastruktur konektivitas melalui: 

1. Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi udara; 

2. Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi 

Udara.  
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Berikut adalah penjelasan rinci terkait realisasi dan capaian kinerja pada 2 (dua) 

indikator kinerja kegiatan pendukung sasaran: 

 

a. Persentase Pemenuhan Standar Keselamatan Bandar Udara 

 

Grafik 3.11 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pemenuhan 

Standart Keselamatan Bandar Udara” 

 

Grafik 3.12 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pemenuhan 

Standart Keselamatan Bandar Udara” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

(% 𝐃𝐨𝐤. 𝐀𝐄𝐏 +  % 𝐃𝐨𝐤. 𝐒𝐁𝐔 +  % 𝐅𝐚𝐬𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐊𝐞𝐬𝐞𝐥𝐚𝐦𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐃𝐚𝐫𝐮𝐫𝐚𝐭 )

𝟑
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Pada tahun 2025 capaian indikator kinerja Persentase Pemenuhan Standart 

Keselamatan Bandar Udara sebesar 100 % dengan nilai realisasi sebesar 100 terhadap 

target sebesar 100. Pencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai 

berikut: 
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1. Pemenuhan dokumen keselamatan bandar udara yaitu Safety Management System 

(SMS), Airport Emergency Plan (AEP),Aerodrome Manual dan Analisis Dampak 

Lingkungan; 

2. Melakukan pemeliharaan fasilitas secara berkala 

Capaian kinerja tahun 2025 telah mencapai 100% sesuai dengan target yang 

tercantum dalam Draft RENSTRA. Hal ini dikarenakan target yang ditetapkan pada 

tahun 2025 mengacu pada capaian tahun 2024 yang juga mencapai 100%, sehingga 

target tetap dipertahankan karena berkaitan dengan pemenuhan standar keselamatan 

bandar udara yang wajib dipenuhi secara berkelanjutan. 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang mendukung pencapaian target dan peningkatan Persentase Pemenuhan 

Standar Keselamatan Bandar Udara, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara; 

2. Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum.  

 

b. Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara 

 

Grafik 3.13 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pemenuhan 

Standart Keamanan Bandar Udara” 

 

 

Grafik 3.14 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pemenuhan 

Standart Keamanan Bandar Udara” Tahun 2024 – 2025 
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

𝐂𝐚𝐩𝐚𝐢𝐚𝐧 𝐊𝐢𝐧𝐞𝐫𝐣𝐚 =  
(% 𝐃𝐨𝐤. 𝐀𝐒𝐏 +  % 𝐅𝐚𝐬𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐊𝐞𝐚𝐦𝐚𝐧𝐚𝐧 )

𝟐
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Persentase Pemenuhan Standart 

Keamanan Bandar Udara sebesar 100% dengan nilai realisasi sebesar 100%. terhadap 

target sebesar 100%. Langkah–langkah yang dilakukan oleh Kantor Unit 

Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru dalam rangka mempertahankan 

pencapaian target kinerja terhadap indikator di atas sebagai berikut: 

1. Pemenuhan dokumen keamanan bandar udara yaitu Airport Security Program 

(ASP) dan Risk Management. 

2. Melakukan pemeliharaan fasilitas keamanan secara berkala; 

3. Penerapan Standar Keamanan sesuai nomor PM 9 tahun 2024 tentang 

Keamanan Penerbangan Nasional. 

Capaian kinerja tahun 2025 telah mencapai 100% sesuai dengan target yang 

tercantum dalam Draft RENSTRA. Hal ini dikarenakan penetapan target tahun 2025 

mengacu pada capaian tahun 2024 yang juga mencapai 100%, sehingga target 

dipertahankan karena berkaitan dengan pemenuhan standar keamanan bandar udara 

yang wajib dipenuhi secara berkelanjutan. 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Persentase Pemenuhan 

Standart Keamanan Bandar Udara, diantaranya  

1. Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara; 

2. Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum.  
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3. Sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata kelola pemerintahan yang Baik” 

 

Grafik 3.15 Rata-rata Capaian Sasaran III “Meningkatnya Kualitas Tata kelola 

pemerintahan yang Baik” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian Sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata kelola pemerintahan yang 

Baik” dalam kurun waktu 1 tahun (Periode Tahun 2024 – 2025) mencapai rata-rata 

persentase keberhasilan sebesar 100,12%. Tingkat kegagalan dari rata-rata capaian 

dalam 1 tahun mencapai nilai 0%. Namun jika dilihat pada grafik yang disajikan terjadi 

penurunan antara di tahun 2025. Adapun factor yang menyebabkan penurunan adalah 

pencapaian pada indikator Persentase Pencapain target Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) dimana pada tahun 2025 tercapai hanya 85,80% yang diakibatkan masih 

belum optimalnya pemanfaatan bandara dan berkurangnya jumlah penumpang bandara 

yang mempengaruhi tarif PJP2U sehingga mengakibatkan target belum tercapai. Untuk 

itu perlu berbagai upaya inovatif, antara lain pemasangan iklan di area strategis 

bandara, pemanfaatan area kedatangan untuk kegiatan wrapping yang dikenakan 

tagihan sesuai ketentuan, serta pemanfaatan ruang VIP yang turut memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan. 

Target sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata kelola pemerintahan yang Baik” 

didukung oleh program dukungan manajemen melalui: 

1. Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara; 

2. Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum.  

Berikut adalah penjelasan rinci terkait realisasi dan capaian kinerja pada 5 (lima) 

indikator kinerja kegiatan pendukung sasaran: 
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a. Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

 

Grafik 3.16 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah dokumen Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)” 

 

Grafik 3.17 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah dokumen Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung dengan cara sebagai berikut: 

Jumlah dokumen SAKIP (Rencana Strategis/Reviu Rencana Strategis, RKT, 

Perjanjian Kinerja/Revisi Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi PK, Laporan Triwulan 

dan LAKIP) yang disusun pada tahun berjalan. 

 

Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebesar 100% dengan nilai realisasi sebesar 6 

terhadap target sebesar 6 Pencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai 

berikut: 
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1. Koordinasi PIC SAKIP Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru 

Fakfak dengan berjalan dengan baik; 

2. PIC SAKIP Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru Fakfak telah 

memahami tata cara pembuatan dokumen SAKIP. 

3. Terpenuhinya Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2025; 

4. Terpenuhinya Dokumen Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025; 

5. Terpenuhinya Dokumen Rencana Aksi Tahun 2025; 

6. Terpenuhinya Dokumen LAKIP Triwulan Tahun 2025; 

7. Terpenuhinya Dokumen LAKIP Tahunan Tahun 2025; 

8. Terpenuhinya Draft Dokumen Rencana Strategis/ Reviu Rencana Strategis 

Capaian kinerja tahun 2025 telah mencapai 100% sesuai dengan target yang 

tercantum dalam Draft RENSTRA. Hal ini dikarenakan penetapan target tahun 2025 

mengacu pada capaian tahun 2024 yang juga mencapai 100%, sehingga target tahun 

2025 ditetapkan sama dengan tahun sebelumnya dalam rangka pemenuhan dokumen 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebanyak 6 dokumen. 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang mendukung pencapaian target dan peningkatan Jumlah dokumen Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), diantaranya sebagai berikut: 

• Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi 

Udara 

 

b. Jumlah Dokumen SPIP 

 

Grafik 3.18 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Dokumen SPIP” 
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Grafik 3.19 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Dokumen SPIP”  

Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

Jumlah Dokumen SPIP yang disusun pada tahun berjalan. 

 

Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah Dokumen SPIP sebesar 100% 

dengan nilai realisasi sebesar 3 terhadap target sebesar 3. Pencapaian target 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 

1. PIC SPIP Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru Fakfak telah 

memahami tata cara pembuatan dokumen SPIP. 

2. Penyusunan dokumen SPIP dilakukan di Triwulan I Tahun 2024 dan Triwulan II 

Tahun 2024. Pada Triwulan I terealisasi sebanyak 2 (dua) dokumen yaitu SK 

Satuan Tugas Pelaksana Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan 

dokumen menejemen resiko serta pada Triwulan II terealisasi sebanyak 1 (Satu) 

dokumen yaitu dokumen pemantauan pengendalian internal. 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang mendukung pencapaian target dan peningkatan Jumlah Dokumen SPIP, 

diantaranya sebagai berikut: 

• Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi 

Udara. 
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c. Persentase  Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara 

 

 

Grafik 3.20 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase  Realisasi 

Anggaran Belanja Bandar Udara” 

 

Grafik 3.21 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase  Realisasi 

Anggaran Belanja Bandar Udara” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

𝐂𝐚𝐩𝐚𝐢𝐚𝐧 𝐊𝐢𝐧𝐞𝐫𝐣𝐚 =  
𝐑𝐞𝐚𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐧𝐠𝐠𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐥𝐚𝐧𝐣𝐚

𝐏𝐚𝐠𝐮 𝐀𝐧𝐠𝐠𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐥𝐚𝐧𝐣𝐚
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 
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Pada tahun 2025, realisasi sampai dengan akhir bulan desember adalah sebesar 

99,41% dibandingkan terhadap target tahunan sebesar 100%, maka capaian kinerja 

yang dihitung dengan menggunakan pagu efektif sebesar 99,41%. Hal ini menunjukkan 

bahwa realisasi anggaran belanja bandar udara berjalan dengan baik, meskipun masih 

anggaran belum terserap secara keseluruhan. Tidak tercapainya pencapaian target 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Alokasi Anggaran 

Anggaran yang tersedia belum sepenuhnya mencukupi untuk mendukung 

pelaksanaan seluruh program dan kegiatan yang telah direncanakan, sehingga 

berdampak pada capaian target kinerja. 

2. Kebijakan Efisiensi Belanja Operasional 

Penerapan efisiensi dalam penggunaan anggaran operasional menyebabkan 

penyesuaian pada beberapa kegiatan strategis, yang pada akhirnya memengaruhi 

realisasi output yang diharapkan. 

Dalam upaya meningkatkan Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar 

Udara, Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru melakukan langkah 

strategis yaitu: 

1. Penyesuaian prioritas program sesuai skala dampak dengan melakukan evaluasi 

terhadap seluruh kegiatan yang direncanakan, lalu memfokuskan pelaksanaan 

pada program-program yang memiliki dampak langsung terhadap pencapaian 

target, sehingga tetap efektif meskipun dalam kondisi efisiensi anggaran. 

2. Meningkatkan pelayanan Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru 

agar realisasi pendapatan PNBP dapat tercapai sesuai dengan target pendapatan 

PNBP. 

3. Perlunya melakukan update rencana penarikan dana agar realisasi belanja 

anggaran efektif dan berkualitas. 

4. Anggaran yang terblokir di usulkan ke eselon I agar anggaran tersebut di keluarkan 

dari pagu anggaran dalam DIPA. 

Capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan bahwa realisasi terhadap pagu efektif 

sebesar 99,41%. Jika dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft 

RENSTRA sebesar 100%, maka capaian kinerja tahun 2025 mencapai 99,41%. 

Capaian ini dipengaruhi oleh penetapan target dalam Draft RENSTRA yang mengacu 

pada realisasi tahun 2024 sebesar 95,13%, dengan target tahun 2025 ditetapkan lebih 

tinggi. Selain itu, pada tahun 2025 terdapat pagu anggaran yang diblokir, sehingga 
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dilakukan penyesuaian dalam pelaporan dengan menggunakan pagu efektif, karena 

apabila dihitung berdasarkan pagu normal, persentase realisasi akan lebih rendah. 

 

d. Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi 

 

Grafik 3.22 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Nilai aset bandar udara 

yang berhasil diinventarisasi” 

 

 

Grafik 3.23 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Nilai aset bandar udara yang 

berhasil diinventarisasi” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

Nilai aset Tahun lalu + Nilai asset yang berhasil diinventarisir tahun berjalan. 
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Pada tahun 2025, realisasi sampai dengan akhir desember adalah sebesar Rp. 

1.176.246.954.601,00 dibandingkan terhadap target sebesar Rp 1.254.441.875.281,00 

maka capaian kinerja sampai dengan akhir desember adalah sebesar 93,77%. 

Langkah–langkah yang dilakukan oleh Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

Kelas III Siboru dalam rangka mempertahankan pencapaian target kinerja terhadap 

indikator di atas sebagai berikut: 

1. Melakukan peningkatan kapasitas petugas dalam pengelolaan BMN agar proses 

penatausahaan aset berjalan lebih cepat dan akurat. 

2. Mengimplementasikan sistem dari aplikasi yang terintegrasi secara real-time antara 

UPBU dan sistem pusat untuk meminimalkan jeda dan kesalahan data dalam 

penatausahaan BMN. 

3. Melakukan audit mandiri secara berkala terhadap aset yang diproses dalam sistem 

aplikasi yang dipindahkan untuk memastikan pencatatan yang tepat dan lengkap 

sesuai regulasi. 

Capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan realisasi nilai aset sebesar 

Rp1.176.246.954.601,00. Apabila dibandingkan dengan target yang tercantum dalam 

Draft RENSTRA sebesar Rp1.254.441.875.281,00, maka capaian kinerja mencapai 

93,77%. Capaian tersebut disebabkan oleh penetapan target tahun 2025 yang mengacu 

pada realisasi tahun 2024 sebesar Rp1.249.833.875.281,00, dengan realisasi tahun 

2025 lebih rendah sebagai dampak dari akumulasi penyusutan nilai aset. 

Pengalokasian anggaran dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang mendukung pencapaian target dan peningkatan Nilai Aset Bandar Udara yang 

Berhasil Diinventarisasi, diantaranya sebagai berikut: 

• Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi 

Udara. 
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e. Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

 

Grafik 3.24 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pencapaian 

target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)” 

 

Grafik 3.25 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pencapaian target 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)” Tahun 2024 – 2025.  

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 

% 𝐏𝐞𝐧𝐜𝐚𝐩𝐚𝐢𝐚𝐧 𝐓𝐚𝐫𝐠𝐞𝐭 𝐏𝐍𝐁𝐏 =  
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐍𝐁𝐏 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐝𝐢𝐜𝐚𝐩𝐚𝐢

𝐓𝐚𝐫𝐠𝐞𝐭 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐍𝐁𝐏
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Pada tahun 2025, tercatat penurunan signifikan pada indikator kinerja Persentase 

Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 85,80%, lebih 

tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 80,42%. Peningkatan target 

Penerimaan Bukan Pajak menunjukkan hal yang positif, Namun masih belum mencapai 

target yang telah ditentukan. Belum tercapainya target Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) sebesar 85,80% sebab masih belum optimalnya pemanfaatan bandara dan 
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berkurangnya jumlah penumpang bandara yang mempengaruhi tarif PJP2U sehingga 

mengakibatkan target belum tercapai. Untuk itu perlu berbagai upaya inovatif, antara 

lain  

1. Pemasangan iklan di area strategis bandara. 

2. Pemanfaatan area kedatangan untuk kegiatan wrapping yang dikenakan tagihan 

sesuai ketentuan 

3. Pemanfaatan ruang VIP yang turut memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan. 

4. Pemanfaatan area parkir untuk kendaraan penumpang maupun kendaraan 

operasional menghasilkan penerimaan yang signifikan. Pengelolaan parkir 

dilakukan secara tertib dan sesuai ketentuan, baik dari sisi tarif maupun ketentuan 

penggunaannya. 

5. Penerbitan pas kendaraan ke area terbatas bandara sebagai bentuk pengawasan 

dan pengendalian akses ke kawasan terbatas (restricted area), bandara 

menerbitkan pas kendaraan bagi mitra kerja, penyedia jasa, maupun instansi yang 

berkepentingan. Proses ini turut menghasilkan penerimaan negara sesuai regulasi 

yang berlaku. 

6. Kerja sama pemanfaatan ruang untuk iklan dan media promosi dengan menjalin 

kerja sama dengan pihak swasta, instansi pemerintah, maupun lembaga lainnya 

dalam hal pemanfaatan ruang untuk pemasangan iklan komersial. Kegiatan ini tidak 

hanya menjadi sumber PNBP, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan 

suasana bandara yang lebih hidup dan informatif 

Capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan realisasi Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) sebesar 85,80%. Jika dibandingkan dengan target yang tercantum dalam 

Draft RENSTRA sebesar 100%, maka capaian kinerja tahun 2025 mencapai 85,80%. 

Capaian ini dipengaruhi oleh penetapan target tahun 2025 yang mengacu pada realisasi 

tahun 2024 sebesar 198,35%, dimana pada tahun tersebut pembangunan Bandara 

Siboru telah memasuki tahap akhir namun tidak selesai sesuai target, sehingga terdapat 

PNBP dari denda keterlambatan pekerjaan yang menyebabkan nilai PNBP tahun 2024 

meningkat secara signifikan dibandingkan dengan tahun 2025. 
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B. Analisis Efisiensi Sumber Daya  

1. Pagu Tahun 2025 

Pada awal tahun 2025, Kantor UPBU Kelas III Siboru mendapatkan alokasi 

anggaran (pagu anggaran) sebesar Rp. 20.632.004.000, namun selama periode tahun 

2025 berjalan terdapat 10 kali perubahan/revisi yang menyebabkan perubahan pagu 

anggaran tahun 2025 menjadi Rp 22.333.079.000 dengan pagu efektif sebesar Rp. 

15.094.291.000 dan pagu terblokir sebesar Rp. 7.238.788.000 dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 Perkembangan Pagu Anggaran Tahun 2025 

Revisi Pagu 
Dipa Awal 20.632.004.000 
Revisi 1 20.632.004.000 
Revisi 2 20.632.004.000 
Revisi 3 20.632.004.000 
Revisi 4 20.632.004.000 
Revisi 5 22.440.479.000 
Revisi 6 22.440.479.000 
Revisi 7 22.440.479.000 
Revisi 8 22.588.079.000 
Revisi 9 22.333.079.000 
Revisi 10 22.333.079.000 

Efektif 15.094.291.000 
 

 

Grafik 3.26 Rincian Perkembangan Pagu Anggaran Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara Siboru Tahun 2025  
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Pagu efektif tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

ada dalam DIPA Tahun Anggaran 2025 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Penunjang Teknis Transportasi Udara sebesar Rp. 3.344.382.000, 

2. Program Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Udara sebesar 

Rp. 11.749.909.000; 

Perkembangan pagu anggaran pada Kantor UPBU Kelas III Siboru Tahun 2025 

dalam rangka pelaksanaan program pengelolaan dan penyelenggaraan transportasi 

udara disajikan pada tabel dan grafik berikut ini: 

 

Tabel 3.8 Matriks Perkembangan Pagu Anggaran Kantor Unit Penyelenggara Bandar 
Udara Siboru Tahun 2025 

3.  

Tahun Pagu Awal Pagu Akhir Pagu Efektif 

2024 17.089.330.000,00 18.024.004.000,00 17.485.777.000,00 

2025 20.632.004.000,00 22.333.079.000,00 15.094.291.000,00 

 
 

 
 

Grafik 3.27 Perkembangan Pagu Anggaran Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 
Siboru dari Tahun 2024-2025 

 

Berdasarkan penyerapan anggaran tahun 2025 dapat ditentukan tingkat 

penyerapan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Dari rumus tersebut dapat diperoleh hasil penghitungan seperti yang ditampilkan 

pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.9 Tingkat Penyerapan Anggaran Tahun 2025 Per Bulan 

No Bulan RPD RPD KOMULATIF REALISASI 
ANGGARAN 

TINGKAT 
PENYERAPAN 

(%) 
1 Januari 507.757.000,00 507.757.000,00 397.071.818,00 78,20% 

2 Februari 938.429.000,00 1.446.186.000,00 808.899.990,00 86,20% 

3 Maret 1.228.771.000,00 2.674.957.000,00 1.159.468.969,00 94,36% 

4 April 841.445.000,00 3.516.402.000,00 735.760.552,00 87,44% 

5 Mei 964.237.000,00 4.480.639.000,00 969.896.622,00 100,59% 

6 Juni 1.037.875.000,00 5.518.514.000,00 1.067.539.500,00 102,86% 

7 Juli 1.345.980.000,00 6.864.494.000,00 1.472.059.538,00 109,37% 

8 Agustus 1.872.650.000,00 8.737.144.000,00 1.899.314.665,00 101,42% 

9 September 1.378.640.000,00 10.115.784.000,00 1.398.073.711,00 101,41% 

10 Oktober 1.806.644.000,00 11.922.428.000,00 1.597.251.459,00 88,41% 

11 November 2.181.948.000,00 14.104.376.000,00 2.466.369.227,00 113,04% 

12 Desember 989.914.000,00 15.094.290.000,00 1.033.698.719,00 104,42% 

Total 15.094.290.000,00 15.094.290.000,00 15.005.404.770,00 99,41% 

 

Dari pengalokasian anggaran dan penyerapan tersebut dapat diukur konsistensi 

antara perencanaan dan implementasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dari tabel dan rumus diatas penghitungan pengukuran konsistensi sebagai berikut: 

K = 
1167,71%

12
 

K = 97,31% 

Jadi, nilai pengukuran konsistensi antara perencanaan dan implementasi selama 

tahun 2025 sebesar 97,31%. 
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2. Perhitungan Nilai Efisiensi 

 

Tabel 3.10 Matriks Penghitungan Perhitungan Capaian Akuntabilitas Pada Setiap Sasaran 

berdasarkan Pagu Efektif 

 

 

Selain nilai pengukuran konsistensi, perlu diketahui efisiensi dan nilai efisiensi 

terhadap pemanfaatan sumber daya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 =  
∑ (1 −

𝑅𝐴𝐾𝑘𝑒𝑖 𝑅𝑉𝐾𝑘𝑒𝑖
𝑃𝐴𝐾𝑘𝑒𝑖 𝑇𝑉𝐾𝑘𝑒𝑖

) 𝑥 100%𝑛
𝑖=1

𝑛
=  −1,34% 

𝑁𝐸 =  50 % + (
𝐸

20
𝑋 50) = 50% + −3,35% =  46,65% 

Interpretasi nilai E: 

E > 0 → kegiatan efisien (realisasi lebih rendah dari anggaran/target). 

E = 0 → kegiatan tepat sasaran (realisasi sebanding dengan target). 

E < 0 → kegiatan tidak efisien (realisasi melebihi anggaran/target). 

Nilai efisiensi (E) sebesar -1,34% menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan belum 

sepenuhnya efisien karena realisasi anggaran dan volume kegiatan sedikit melebihi 

target yang direncanakan. Berdasarkan konversi ke dalam Nilai Efisiensi (NE), diperoleh 
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nilai sebesar 46,65%, yang mencerminkan tingkat efisiensi kinerja masih berada di 

bawah nilai optimal. 

 

Tabel 3.11 Efisensi dan Nilai Efisien Kantor UPBU Kelas III Siboru Fakfak  

Tahun 2024 – 2025 

Tahun Efisiensi (Eff) Nilai Efisiensi (NE) 

2024 -1,12% 47,20% 

2025 -1,34% 46,65% 

Rata - rata -1,23% 46,92% 

 

 

 

Grafik 3.28 Trend Nilai Efisiensi Kantor UPBU Kelas III Siboru Fakfak Periode 
Tahun 2024 – 2025 
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C. Penghargaan Yang diperoleh Tahun 2025 

 

Gambar 3.1 Sertifikat Penghargaan Kategori Nilai IKPA Kantor UPBU Kelas III Siboru 

 

Pada Semester I Tahun Anggaran 2025, Kantor Unit Penyelenggara Bandar 

Udara (UPBU) Siboru berhasil mencatatkan kinerja pengelolaan anggaran yang sangat 

baik. Hal tersebut dibuktikan dengan diraihnya penghargaan Peringkat III dari KPPN 

Fakfak dalam kategori Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) terbaik 

untuk satuan kerja dengan pagu DIPA di atas Rp10 miliar, dengan capaian nilai IKPA 

sebesar 97,25. 

Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran di Kantor UPBU Siboru 

telah berjalan secara tertib, tepat waktu, dan sesuai ketentuan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan, hingga pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran. 

Tingginya nilai IKPA mencerminkan kemampuan satuan kerja dalam menjaga kualitas 

pelaksanaan anggaran agar tetap efektif dan efisien 

Penghargaan tersebut merupakan wujud nyata dari komitmen pimpinan dan 

seluruh jajaran Kantor UPBU Siboru dalam menerapkan prinsip akuntabilitas serta tata 

kelola pemerintahan yang baik.  
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D. Capaian Lainnya (Program Padat Karya) 

 

Tabel 3.12 Penyelenggaraan Program Padat Karya Tahun 2025 

No Kegiatan Jumlah 
Pekerja Pekerjaan 

Lama 
Pekerjaan 

(Hari) 

Pagu Anggaran 
(Rp) 

Realisasi 
Anggaran (Rp) % 

1 Padat 
Karya 

36 Pemeliharaan 
Runway Strip 

26 200.000.000,00 155.844.000,00 77,92% 

 

Pelaksanaan Program Padat Karya dengan melibatkan 36 orang pekerja dalam 

kegiatan Pemeliharaan Runway Strip memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, baik 

secara ekonomi maupun sosial. Program ini mampu menyerap tenaga kerja lokal 

selama 26 hari kerja, sehingga memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat 

sekitar bandar udara. Selain itu, kegiatan padat karya turut meningkatkan keterampilan 

dan pengalaman kerja masyarakat dalam bidang pemeliharaan fasilitas bandar udara. 

Dari sisi sosial, program ini memperkuat partisipasi dan rasa memiliki masyarakat 

terhadap aset negara, sekaligus mendukung keamanan dan keselamatan operasional 

penerbangan melalui pemeliharaan area runway strip yang lebih optimal. 

 

E. Realisasi Anggaran 

1. Realisasi Daya Serap 

Realisasi penyerapan anggaran sampai dengan tahun 2025 tercatat dari pagu 

total sebesar Rp 22.333.079.000. Setelah dikurangi pagu blokir sebesar Rp 

7.238.788.000, pagu efektif yang digunakan adalah sebesar Rp 15.094.291.000. 

Berdasarkan data pada aplikasi OM SPAN sampai dengan tahun 2025, realisasi 

anggaran mencapai Rp15.005.404.770 atau sebesar 99,41%. Adapun realisasi 

anggaran per jenis belanja pada tahun Anggaran 2025 sampai dengan adalah sebagai 

berikut: 
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Grafik 3.29 Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2025 per Jenis Belanja 

 

Dari grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai target dan realisasi keuangan 

Kantor UPBU Kelas III Siboru sampai dengan tahun anggaran 2025 masih baik dimana 

garis realisasi memiliki kecenderungan melewati garis target sehingga dapat dikatakan 

bahwa persentase realisasi anggaran sebesar 99,41% dari target 100%. Adapun 

realisasi anggaran per jenis belanja tahun anggaran 2025 adalah sebagai berikut: 

 

 

Grafik 3.30 Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2025 per Jenis Belanja 

berdasarkan Pagu Efektif 
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Tabel 3.13 Realisasi Anggaran per Sumber Dana TA 2025 berdasarkan Pagu Efektif 

Kode Sumber Dana Anggaran Realisasi % 

RM 14.624.291.000 14.535.446.770 99,39% 

PNBP 470.000.000 469.958.000 99,99% 

 

 

Grafik 3.31 Perbandingan Realisasi Anggaran Terhadap Target 

Tahun 2024 – 2025 berdasarkan Pagu Efektif 

 

Pada tahun 2024, realisasi anggaran mencapai Rp17.145.392.675,00 dari pagu 

sebesar Rp18.024.004.000,00 atau setara dengan 95,13%. Selanjutnya, pada tahun 

2025, pagu anggaran mengalami penurunan menjadi Rp15.094.290.000,00 sebagai 

dampak dari program efisiensi anggaran yang diterapkan oleh pemerintah, namun 

realisasi anggaran tetap optimal sebesar Rp15.005.404.770,00 atau 99,41%. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan pagu anggaran akibat 

kebijakan efisiensi, kinerja penyerapan anggaran justru meningkat, yang mencerminkan 

pengelolaan anggaran yang semakin efektif, efisien, dan tepat sasaran. 
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2. Dana yang tidak terserap 

Pada tahun 2024, dari total pagu anggaran sebesar Rp18.024.004.000,00, 

realisasi anggaran tercatat sebesar Rp17.145.392.675,00. Dengan demikian, masih 

terdapat dana yang tidak terserap sebesar Rp878.611.325,00, yang mencerminkan sisa 

anggaran akibat penyesuaian pelaksanaan kegiatan serta efisiensi pada beberapa 

komponen belanja. Sementara itu, pada tahun 2025, dengan pagu anggaran sebesar 

Rp15.094.290.000,00, realisasi anggaran mencapai Rp15.005.404.770,00. Dana yang 

tidak terserap pada tahun ini jauh lebih kecil, yaitu sebesar Rp88.885.230,00, 

menunjukkan tingkat penyerapan anggaran yang sangat optimal. 

Secara keseluruhan, terjadi penurunan signifikan dana tidak terserap dari tahun 

2024 ke tahun 2025. Hal ini menggambarkan peningkatan kualitas perencanaan dan 

pengendalian anggaran, serta pelaksanaan kegiatan yang semakin efektif dan efisien, 

meskipun dilakukan dalam kondisi pagu anggaran yang lebih rendah akibat kebijakan 

efisiensi pemerintah. Berikut data sisa pagu tahun 2024 dan 2025. 

 

Grafik 3.32 Sisa Pagu Anggaran Kantor UPBU Kelas III Siboru dari Tahun 2024-2025 

 

Berdasarkan jenis belanja, anggaran yang tidak terserap tahun 2025 berdasarkan 

Pagu Efektif per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut: 

a. Belanja Barang 

Belanja barang pada tahun 2025 tidak terserap sebesar Rp. 32.576.714 atau 

sebesar 0,91% dari pagu efektif tahun 2025. 
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b. Belanja Pegawai  

Belanja pegawai pada tahun 2025 tidak terserap sebesar Rp. 55.766.952 atau 

sebesar 0,91% dari pagu efektif tahun 2025. 

 

Tabel 3.14 Sisa Alokasi Tahun Anggaran 2025 Berdasarkan Sumber Pendanaan dan 

Pagu Efektif 

Kode Sumber Dana Sisa % 

RM 88.844.230,00 0,61% 

PNBP 42.000,00 0,01% 

 

Berdasarkan Tabel 3.14 Sisa Alokasi Tahun Anggaran 2025 Berdasarkan Sumber 

Pendanaan dan Pagu Efektif, dapat disimpulkan bahwa sisa alokasi anggaran pada 

tahun 2025 relatif sangat kecil dan menunjukkan tingkat penyerapan anggaran yang 

sangat optimal. Sisa alokasi terbesar berasal dari sumber dana Rupiah Murni (RM) 

sebesar Rp 88.844.230,00 atau 0,61%, sedangkan sisa alokasi dari PNBP hanya 

sebesar Rp 42.000,00 atau 0,01%. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Capaian kinerja rata-rata Kantor UPBU Kelas III Siboru pada tahun 2024 tercatat 

sebesar 99,96%. Dari tiga sasaran strategis yang ditetapkan dalam Laporan Kinerja 

Kantor UPBU Kelas III Torea Tahun 2024, terdapat dua indikator kinerja yang berhasil 

melampaui target, yaitu jumlah kargo yang dilayani dan jumlah pergerakan pesawat. 

Namun demikian, terdapat satu indikator kinerja kegiatan yang belum mencapai 

target optimal, yaitu Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dengan capaian 

sebesar 85,80%. Hal ini disebabkan oleh penurunan jumlah penumpang, yang 

berdampak langsung pada menurunnya penerimaan tarif Jasa Pendaratan, 

Penempatan, dan Penyimpanan Pesawat Udara (PJP2U) serta jasa terkait 

pelayanan penumpang. Selain itu, penerimaan PNBP juga dipengaruhi oleh pola 

operasi penerbangan dan frekuensi layanan, sehingga fluktuasi permintaan 

transportasi udara turut memengaruhi capaian penerimaan negara.  

Permasalahan secara umum dalam pencapaian target dan kinerja tahun 

2024 diantaranya sebagai berikut:   

1. Terdapat Anggaran Belanja yang diblokir. Pelaksanaan program dan kegiatan 

belum dapat berjalan secara optimal akibat adanya sebagian anggaran yang 

diblokir. Kondisi ini berdampak pada tertundanya beberapa rencana kegiatan 

prioritas, keterbatasan ruang gerak dalam optimalisasi pelayanan, serta tidak 

maksimalnya dukungan anggaran terhadap pencapaian target kinerja yang telah 

ditetapkan. 

2. Tidak Tercapainya Target Kinerja Tertentu. Beberapa indikator kinerja belum 

mencapai target yang ditetapkan, khususnya yang berkaitan dengan penerimaan 

dan output kegiatan yang sangat bergantung pada dukungan anggaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran berpengaruh langsung terhadap 

pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. 

3. Optimalisasi Potensi Penerimaan Negara Bukan Pajak Belum Maksimal. Dengan 

adanya keterbatasan anggaran dan pembatasan kegiatan, upaya optimalisasi 

potensi yang dimiliki, termasuk pengembangan layanan dan peningkatan 

pendapatan, belum dapat dilakukan secara maksimal. Hal ini berimplikasi pada 

belum optimalnya pencapaian target kinerja tertentu. 
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B. Saran dan Tindak Lanjut 

Beberapa hal yang disarankan dalam perbaikan guna peningkatan kinerja tahun 

2025 sebagai berikut: 

1. Optimalisasi Perencanaan dan Pengelolaan Anggaran. Melakukan perencanaan 

anggaran yang lebih realistis dan berbasis prioritas kinerja, dengan menyesuaikan 

target kegiatan terhadap ketersediaan anggaran efektif. Selain itu, dilakukan 

monitoring secara berkala terhadap status anggaran blokir serta percepatan 

koordinasi dengan unit terkait agar anggaran dapat segera dibuka dan 

dimanfaatkan secara optimal. 

2. Penguatan Monitoring dan Evaluasi Kinerja. Melaksanakan monitoring dan evaluasi 

kinerja secara periodik dan berkelanjutan terhadap capaian indikator kinerja. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan penyesuaian 

strategi pelaksanaan kegiatan agar target kinerja dapat tercapai secara optimal. 

3. Optimalisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Melakukan identifikasi dan 

pemetaan potensi PNBP yang belum tergarap secara optimal, serta meningkatkan 

pengawasan dan pengendalian terhadap mekanisme pemungutan PNBP. Selain 

itu, dilakukan upaya peningkatan layanan pendukung yang berpotensi 

meningkatkan penerimaan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
SIBORU – FAKFAK

Siboru – Distrik Wartutin
Papua Barat Telepon : (0956) 2102275

Email : 
bandara_siboru@kemenhub.go.id

Nomor : UM.006/69/UPBU-FKQ/2026 Fakfak , 19 Januari 2026
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : 1 (satu) Berkas
Hal : Penyampaian Dokumen LAKIP Tahun 2025

Yth. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

Berdasarkan  Surat  Sekretaris  Direktorat  Jenderal  Perhubungan  Udara  Nomor  :

UM.207/1/DJPU.REN/I/2026 tanggal  7  Januari  2026  perihal  Undang  Rekonsiliasi  dan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem

Akuntabilitas Kinerja Internal Pemerintah (SAKIP). Berikut kami sampaikan Laporan Kerja

LAKIP Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru pada periode tahun 2025

pada lampiran.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan perkenaannya diucapkan terima kasih.

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas III Siboru,

      ${ttd}

Faisal Rahman, S.Si.T., M.M

NIP. 197903142000031002

Tembusan :
Kepala Bagian Perencanaan, Ditjen Perhubungan Udara

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik 
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). 
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NOTA DINAS 

Nomor : 1/UPBU-FKQ/ND/I/2026 
 

 
Yth : Para Kepala Unit Kantor UPBU Kelas III Siboru 

Dari : Kepala Kantor UPBU Kelas III Siboru 

Hal : Pemberitahuan 

Tanggal : Fakfak, 5 Januari 2026 

 
Dalam rangka penyusunan LAKIP Tahunan 2025, untuk segera menyampaikan : 
 
1. Data Lalu Lintas Angkutan Udara Perintis; 
2. Data Indeks Kepuasan Masyarakat; 
3. Laporan Bulanan Unit Avsec ; 
4. Laporan Bulanan Unit PKP-PK; 
5. Dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); 
6. Dokumen SPIP; 
7. Data Realisasi Anggaran Belanja; 
8. Data Nilai Aset Bandar Udara Yang Berhasil Diinventarisasi; 
9. Data Pencapaian Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

Data tersebut diperlukan sebagai bahan penyusunan analisis capaian kinerja dan 
evaluasi pelaksanaan program kerja kantor selama Tahun 2025. Mohon data yang 
dimaksud dapat disampaikan paling lambat pada tanggal 06 Januari 2026 agar proses 
penyusunan laporan dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

 
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 

terima kasih. 

 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara Kelas III Siboru, 

 

Faisal Rahman, S.Si.T., M.M 
NIP. 197903142000031002 

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA 
SIBORU – FAKFAK 

Siboru – Distrik Wartutin 
Papua Barat Telepon : (0956) 2102275 

Email : 
bandara_siboru@kemenhub.go.id 

mailto:bandara_siboru@kemenhub.go.id


Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik 
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). 

 

Lampiran Nota Dinas 
Nomor : 1/UPBU-FKQ/ND/I/2026 
Tanggal : 5 Januari 2026 

 
 
 
 
 
Kepada Yth.: 

 
1. Pengawas Perintis; 
2. Pengelola Aplikasi SKM (Survei Kepuasan Masyarakat); 
3. Kepala Unit Avsec; 
4. Kepala Unit PKP-PK; 
5. Penyusun Dokumen SAKIP; 
6. Penyusun Dokumen SPIP; 
7. Pengelola Keuangan; 
8. Pengelola BMN; 
9. Ketua Tim PNBP. 



Survei Kepuasan Masyarakat 



 

Survei Kepuasan Masyarakat 



Target Capaian Capaian (%) Target Capaian Capaian (%) Target Capaian Capaian (%) Target Capaian Capaian (%)

JUMLAH PENUMPANG YANG 
DILAYANI

ORANG 13.248 10.772 81,31 26.498 21.527 81,24 39.749 32.906 82,78 53.000 42.808 80,77 53.000 42.808 80,77

JUMLAH KARGO YANG DILAYANI KG 16.125 15.177 94,12 32.250 29.972 92,94 48.375 46.785 96,71 64.500 59.137 91,69 16.125 59.137 366,74

JUMLAH PERGERAKAN PESAWAT 
YANG DILAYANI

ANGKA 345 353 102,32 690 804 116,52 1.035 1.254 121,16 1.384 1.596 115,32 1.384 1.596 115,32

INDEKS KEPUASAN PENGGUNA 
JASA LAYANAN BANDAR UDARA

NILAI 90 95,73 106,37 90 95,73 106,37 90 97 107,78 90 93 103,33 90 93 103,33

PERSENTASE PEMENUHAN 
STANDART KESELAMATAN 
BANDAR UDARA

PERSENTASE 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

PERSENTASE PEMENUHAN 
STANDART KEAMANAN BANDAR 
UDARA

PERSENTASE 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

JUMLAH DOKUMEN SISTEM 
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI 
PEMERINTAH (SAKIP)

DOKUMEN 4 4 100 4 4 100 4 4 100 6 4 66,67 6 4 66,67

JUMLAH DOKUMEN SISTEM 
PENGENDALIAN INTERN 
PEMERINTAH (SPIP)

DOKUMEN 2 2 100 3 3 100 3 3 100 3 3 100 3 3 100

PERSENTASE REALISASI 
ANGGARAN BELANJA BANDAR 
UDARA

PERSENTASE 25 15,56 62,24 50 33,81 67,62 75 65,18 86,91 100 92,57 92,57 100 92,57 92,57

NILAI ASET BANDAR UDARA YANG 
BERHASIL DIINVENTARISASI

RUPIAH 1.251.216.275.281 1.213.388.684.869 96,98 1.252.598.675.281 1.176.194.105.201 93,9 1.254.211.475.281 1.176.243.695.977 93,78 1.254.441.875.281 1.176.187.552.545 93,76 1.254.441.875.281 1.176.187.552.545 93,76

PENCAPAIAN TARGET 
PENERIMAAN NEGARA BUKAN 
PAJAK (PNBP)

PERSENTASE 25 23,95 95,8 50 42,19 84,38 75 63 84 100 77,72 77,72 100 77,72 77,72

2. MENINGKATNYA 
KESELAMATAN DAN 
KEAMANAN BANDAR 
UDARA

3. MENINGKATNYA 
KUALITAS TATA KELOLA 
PEMERINTAHAN YANG 
BAIK

No IKK

MATRIK PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Target PK Capaian Capaian (%)

1. MENINGKATNYA 
KINERJA PELAYANAN 
PRASARANA BANDAR 
UDARA

Satuan
TW.I TW.II TW.III TW.IV
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik 
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Nomor 
Klasifikasi 
Lampiran 
Hal 

:   UM.006/0036/UPBU-FKQ-2025 
:   Biasa 
:   - 
: Laporan   Realisasi   Program   Padat 

Karya Tahun 2025 pada Unit Kerja 

Kantor Unit Penyelenggara Bandar 
Udara Kelas III Siboru 

Fakfak, 11 Agustus 2025

 

Yth.   Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
 
 

Bersama ini dengan hormat kami sampaikan Laporan Realisasi Program Padat 

Karya Pada Unit Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru per tanggal 

1 Agustus 2025, dengan Uraian berikut: 
 

a.  Anggaran Kegiatan Program Padat Karya 
 

Rencana kegiatan Program Padat Karya pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar 

Udara Kelas III Siboru tahun 2025, sebagai berikut: 
 

 

No. 

 

Uraian 

Anggaran 

Kegiatan 

(Rp) 

Alokasi Padat 

Karya 

(Rp) 

Rencana 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

(Orang) 

1. Pemeliharaan Runway Strip 200.000.000 200.000.000 84 

 Jumlah 200.000.000 200.000.000 84 

 

Dari tabel diatas terlihat, anggaran kegiatan yang dapat dilaksanakan secara padat 

karya sebesar 100% dari seluruh anggaran kegiatan. Anggaran padat karya 

dilaksanakan secara kontraktual sebesar 100% dan melalui penyedia sebesar 100% 

 

b.  Realisasi Anggaran Kegiatan Pendukung Program Padat Karya 
 

Realisasi anggaran Kegiatan Pendukung Program Padat Karya pada Unit Kerja 

Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru sampai dengan tanggal 1 

Agustus  2025  sebesar  Rp  200.000.000  atau  100%  dari  anggaran  sebesar  Rp 

200.000.000, dengan rincian sebagai berikut: 
 

 
No. 

 
Uraian 

Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

 
% 

1. Pemeliharaan Runway Strip 200.000.000 200.000.000 100 

 Jumlah 200.000.000 200.000.000 100 

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 

 

 

  

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA SIBORU - FAKFAK 
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PO BOX 101 - Fakfak 98614 
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yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). 
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c.  Realisasi Alokasi Padat Karya (Upah Kerja) 
 

Realisasi alokasi Program Padat Karya (Upah Kerja) Tahun 2025 pada Unit Kerja 

Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru sampai dengan tanggal 1 

Agustus 2025 sebesar Rp. 155.844.000 atau 77,92% dari anggaran sebesar Rp. 

200.000.000, dengan rincian sebagai berikut: 
 

 
No. 

 
Uraian 

Anggaran 
(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

 
% 

1. Pemeliharaan Runway Strip 200.000.000 155.844.000 77,92 

 Jumlah 200.000.000 155.844.000 77,92 

 

d.  Realisasi Jumlah Tenaga Kerja 
 

Realisasi jumlah tenaga kerja Program Padat Karya pada Unit Kerja Kerja Kantor 

Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Siboru sampai dengan tanggal 1 Agustus 

2025 sebanyak 936 OH orang atau 111,43% dari rencana sebanyak 840 OH, dengan 

uraian sebagai berikut: 
 

 
No. 

 
Uraian 

Anggaran 

(Orang) 

Realisasi 

(Orang) 

 
% 

1. Pemeliharaan Runway Strip 840 OH 936 OH 111,43 

 Jumlah 840 OH 936 OH 111,43 

 

Realisasi alokasi Padat Karya (Upah Kerja) per tanggal 1 Agustus 2025 sebanyak 36 

orang dengan realisasi pelaksanaan selama 26 hari (936 OH) dari rencana sebanyak 

84 orang selama 10 hari (840 OH).  

 

Demikian kami sampaikan untuk dapat melakukan langkah-langkah tindak lanjut 

yang diperlukan. 
 

 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara Kelas III Siboru 
 

 
 

Faisal Rahman, S.Si.T., M.M 
NIP. 197903142000031002 



1. Nama Bandar Udara                            : Siboru 

2. Penyelenggara Bandar Udara               : Kantor Unit Penyelenggara 

  Bandar Udara Kelas III Siboru 

3. Alamat Bandar Udara                          : Distrik Wartutin Kampung 

Siboru 

4. Fasilitas Sisi Udara  

 •   Runway                                     : 1600 m x 30 m 

 •   Taxiway                                     : 206 m x 10,5 m 

 •   Apron                                         : 92 m x 75 m 

 •   Runway Strip                             : 1720 m x 90 m 

 •   RESA                                         : 90 m x 60 m 

 •   Shoulder                                    : Tidak ada 

 •   Marka                                        : Ada 

5. Alat Pendaratan Visual  

 •   Rotating Beacon                         : 1 Unit 

 •   Wind Direction Indicator            : 2 Unit 

 •   Sirine                                         : 1 Unit 

 •   PAPI R/W 33                              : 4 Unit 

 

 
 
 

 
 

LAPORAN PADAT KARYA 
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS III 

SIBORU TAHUN ANGGARAN 2025 
 
 
 

I.     DASAR HUKUM 

a.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 20213 tentang Keuangan Negara. 

b. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 46 Tahun 2025 mengatur tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

c.  Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 70 Tahun 2021 tentang Tata Cara 

Penyelenggaraan Program Padat Karya di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan. 

II. INFORMASI UMUM BANDAR UDARA SIBORU 

A. KONTACT PERSON 

Alamat              : Kampung Siboru Distrik Wartutin Kab. Fakfak, Papua Barat 

Telepon             : (0956) 2102275 

Email                : airportfakfak@gmail.com 
 

 
B. DATA BANDAR UDARA SIBORU

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 

 

 

  

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA SIBORU - FAKFAK 
Kampung Siboru - Distrik Wartutin 
PO BOX 101 - Fakfak 98614 

Telepon : (0956) – 2102275 Email : bandara_torea@yahoo.com 
            airportfakfak@gmail.com 
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•   R/W Edge Light                         :   52 Unit 

•   Turning Area Light                     :   - 

• Insert Threshold/Runway End   :   - 

Light 

•   Taxiway/Apron Edge Light         :   29 Unit 

•   Approach Light (MALS)                   -

•   Threshold/Runway End Light 

33 

•   Threshold/Runway End Light 

15 

:   16 Unit 
 
 
:   16 Unit

•   Desk Control Touch Screen        :   1 Unit 

•   RTIL 33                                      :   2 Unit 

•   Taxi Guidance Sign                    :   2 Unit 

•   CCR Taxi/Apron Light                :   1 Unit 

•   CCR PAPI R/W 33                      :   1 Unit 

•   CCR Runway C1                        :   1 Unit 

•   CCR Runway C2                        :   1 Unit 

•   Flood Light                                 :   1 Unit 
 

 
C. Data Fasilitas Sisi Udara 

1. Luas Terminal                                     : 4600 m² 

2. Kapasitas Ideal Terminal                     : 258.280,769 Pax/Tahun 

3. Luas Utilitas                                        : 252,3 m² 

4. Luas Area Komersial Domestik            : 318,52 m² 

5. Luas Area Operasional Domestik         : 4029,18 m² 

6. Jumlah Check-In Counter                   : 6 Unit 

7. Luas Area Check-In                             : 115,02 m² 

8. Luas Ruang Tunggu Keberangkatan    : 251,42 m² 

9. Luas Area Pengambilan Bagasi            : 289,63 m² 

10. Luas Area Parkir Kendaraan                : 7029 m² 

11. Kapasitas Parkir Kendaraan                : Roda 4 = 98 Mobil 
 

 
12. 

 

 
Jumlah Kursi Ruang Tunggu               : 

Roda 2 = 40 Motor 

240 Seat 

 Keberangkatan  

13. Jumlah Trolley                                    : 30 Unit 

14. Jumlah Conveyor Baggage Claim         : 1 Unit 

 

III.     PELAKSANAAN PROGRAM PADAT KARYA 

Pelaksanaan Program Padat Karya Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III 

Siboru Tahun 2025 sebagai manfestasi dari instruksi pelaksanaan program padat 

karya secara nasional pada kegiatan pembangunan dan pemeliharaan aset di 

lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, kegiatan dimaksud juga 

berlandaskan semangat untuk menciptakan lapangan pekerjaan disekitar lokasi 

Bandar Udara Torea Siboru Fakfak. 

 
IV.     SASARAN MASYARAKAT PELAKSANA 

Pelaksana Kegiatan Program Padat Karya melibatkan unsur masyarakat sekitar lokasi 

Bandar Udara Kelas III Siboru Fakfak, berkoordinasi dengan pejabat desa/kampung



serta lurah setempat sehingga didapatkan sinergitas pelaksanaan kegiatan tepat 

sasaran, tepat guna dan tepat hasil. 
 

 
V.     RINCIAN PELAKSANAAN 

a.  Tema Kegiatan 

Tema Kegiatan ini yaitu “Peran Serta Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 

Dalam Rangka Peningkatan Perekonomian Masyarakat Kegiatan Padat Karya” 

dengan rincian pekerjaan Pemeliharaan Runway Strip Bandar Udara Siboru 

Fakfak. 

 
b.  Rapat Persiapan Pekerjaan 

Rapat persiapan pekerjaan ini dihadiri oleh Kepala Bandar Udara Kelas III Siboru 

Fakfak beserta staf. 
 

 
c.  Peninjauan Lokasi Pekerjaan 

Peninjauan lokasi rencana pekerjaan ini dimaksudkan agar lebih matangnya 

kelanjutan dari proses persiapan hingga pada saat pelaksanaan pekerjaan. 

 
d.  Rencana Anggaran Pekerjaan 

Rencana anggaran pekerjaan ini menggunakan anggaran APBN Tahun Anggaran 

2025 Pemeliharaan Runway Strip. 
 

 
e.  Sistem Pelakasanaa Pekerjaan 

Sistem pelaksanaan pekerjaan ini menggunakan sistem Surat Perintah Kerja (SPK) 

dengan melibatkan penyedia serta masyarakat sekitar sebagai pekerja kegiatan 

tersebut. 

 
f.   Biaya Pekerjaan 

Biaya pada pekerjaan padat karya ini yaitu Rp. 200.000.000 (Dua Ratus Juta 

Rupiah) sudah termasuk PPN 11%. 
 

 
g.  Jumlah Pekerja dan waktu Kegiatan 

Jumlah peserta pada kegiatan padat karya ini  yaitu 36 (tiga puluh enam) orang 

dan dikerjakan selama 26 (dua puluh enam) hari kerja. 
 

 
VI.     DOKUMENTASI 

Dokumentasi pelaksanaan pekerjaan (terlampir). 
 

 
VII.     HASIL PELAKSAAN 

Mencakup jabaran hasil pekerjaan yang dilaksanakan, dimana hasil pekerjaan 

diharapkan dapat mengakomodir tujuan utama pekerjaan padat karya dengan hasil 

yang optimal. 

 
VIII.     EVALUASI 

Pelaksanaan evaluasi bertujuan untuk mengkomparasi antara perencanaan, 

pelaksanaan dan hasil pekerjaan. Sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan mendatang 

dapat menjadi acuan agar pekerjaan menjadi lebih efektif, tepat guna dan hasil yang 

lebih baik.



Kepala Kantor Unit Penyelengg 

Bandar Udara Kelas III Siboru 
 
 
 
 
 
 
 

Faisal Rahman, S.Si.T., M.M 

NIP. 19790314 200003 1 002 

IX.     PENUTUP 

Demikian laparan Pelaksanaan Padat Karya Tahun Anggaran 2025 ini dibuat untuk 

digunakan sebagai laporan, data dan informasi. 
 
 

Fakfak, 11 Agustus 2025  
 
ara 



 
 

 

































































































































































































































































































































































SATKER : KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS III SIBORU

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target (Rp.) Realisasi (Rp.) Fisik (%) Keuangan (Rp)
Target 

(Orang)

Realisasi 

(Orang)
Target (Rp) Realisasi (Rp)

1.
Pemeliharaan Runway 

Strip
Papua Barat Papua Barat Fakfak Fakfak Siboru Siboru 200.000.000      200.000.000      200.000.000      Jul-25 100% 200.000.000     840 OH 936 OH 121.000.000      155.844.000      

LAPORAN RENCANA DAN REALISASI PROGRAM PADAT KARYA

SAMPAI DENGAN MINGGU KE 4 BULAN JULI 2025

TAHUN ANGGARAN 2025

No. Nama Proyek

Provinsi Kabupaten Desa
Pagu Anggaran 

(Rp.)

Alokasi Padat Karya

FAISAL RAHMAN, S.Si.T., M.M

NIP. 19790314 200003 1 002

Waktu 

Pelaksanaan

Progress Target Tenaga Kerja Target Biaya Upah

Fakfak, 11 Agustus 2025

KEPALA KANTOR UPBU KELAS III SIBORU



LAPORAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Pekerjaan   : Pemeliharaan Runway Strip 
Lokasi   : Bandar Udara Siboru 
Periode   : Juli 2025 s/d Agustus 2025 
Lampiran   : 1(Satu) Berkas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Rapat Evaluasi Triwulan 

Pengisian Survey Kepuasan Masyarakat 



 

Dokumentasi Rapat Evaluasi Triwulan 

Dokumentasi Rapat Evaluasi Triwulan 



 

 

Pengisian Survey Kepuasan Masyarakat 

Pengisian Survey Kepuasan Masyarakat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Rapat Evaluasi Triwulan 

Pengisian Survey Kepuasan Masyarakat 



 

Dokumentasi Rapat Evaluasi Triwulan 

Dokumentasi Rapat Evaluasi Triwulan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Survey Kepuasan Masyarakat 

Pengisian Survey Kepuasan Masyarakat 



Kegiatan Padat Karya 

Kegiatan Padat Karya 



 

Kegiatan Padat Karya 

Kegiatan Padat Karya 


	01 Cover Lakip
	02. KATA PENGANTAR
	03 DAFTAR ISI
	04 DAFTAR TABEL
	05 DAFTAR GRAFIK
	06 DAFTAR GAMBAR
	07 DAFTAR LAMPIRAN
	08 Ringkasan Eksekutif
	2025 - BAB I
	2025 - BAB II
	2025 - BAB III 01
	2025 - BAB III 02
	2025 - BAB III 03
	2025 - BAB IV
	Lampiran 1 a
	Lampiran 1 Nota Dinas Penyampaian Data Dukung LAKIP
	Lampiran 2 MATRIKS PERJANJIAN KINERJA 2025
	Lampiran 3
	Lampiran 4
	Lampiran 5 SC LLAU
	Lampiran 5a
	d176ccc70f3e4884530fe828d2fc54e8370aeb3506951dd2a5ffcb292fe0c94e.pdf
	493dea4e0848f2147f6914dd2beb7482a78bdf47a15f57245bc4b1882d3f9bb4.pdf
	493dea4e0848f2147f6914dd2beb7482a78bdf47a15f57245bc4b1882d3f9bb4.pdf
	493dea4e0848f2147f6914dd2beb7482a78bdf47a15f57245bc4b1882d3f9bb4.pdf
	493dea4e0848f2147f6914dd2beb7482a78bdf47a15f57245bc4b1882d3f9bb4.pdf
	493dea4e0848f2147f6914dd2beb7482a78bdf47a15f57245bc4b1882d3f9bb4.pdf

	Lampiran 6 Dokumentasi
	Dokumentasi 7 Padat Karya
	Dokumentasi 8 Evaluasi

